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Lampiran 6 : RPP Penelitian Kelas Rendah Pada Pertemuan 

Pertama 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Kebondalem Mojosari 

Kelas / Semester  :  2 /1 

Tema                           :  Tugasku Sehari-hari (Tema 3)  

Sub Tema                   :  Tugasku Sehari-hari Dirumah (Sub Tema 

1) 

Pembelajaran ke        :  1 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 

Alokasi waktu             : 1 x pertemuan (6x35 menit) 

 

A. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka 

dengan salam dan menanyakan 

kabar (Mandiri) 

2. Mengecek kelengkapan 

seragam siswa dan kebersihan 

kelas (Mandiri) 

3. Kelas dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

Siswa yang diminta membaca 

do’a adalah ketua kelas. 

(Religius). 
4. Membaca surat-surat pendek 

(Religius). 
5. Menyanyikan lagu garuda 

pancasila. Guru memberikan 

20 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat 

(Nasionalisme). 

6. Yel-yel kelas dan tepuk PPK 

(Mandiri). 
7. Mengabsensi kehadiran siswa 

(Mandiri). 

8. Literasi selama 15 menit 

(Mandiri). 
9. Guru menyampaikan tema dan 

subtema serta Tujuan 

Pembelajaran tentang 

”Tugasku Sehari-hari”. 

Inti 10. Beberapa siswa ditentukan 
menjadi tutor. Memilih dan 
menentukan tutor 
berdasarkan nilai akademik 
siswa yang tinggi. (Memilih 
dan Menentukan Tutor)  

11. Siswa dibentuk menjadi 
beberapa kelompok  (masing-
masing kelompok terdapat 1 
tutor, 1 siswa difabel dan 
anggota lainnya siswa non-
difabel). (Membagi Kelompok 
Metode Peer Tutoring) 

12. Guru memberikan arahan bagi 
siswa yang menjadi  tutor. 
(Memberikan Arahan Tutor) 

13. Guru menjelaskan peran tutor 

180 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

di dalam kelompok. 
(Menjelaskan Peran Tutor) 

14. Siswa diminta untuk 
membuka buku siswa halaman 
3 tentang tugas sehari-hari 
dirumah. 

15. Siswa diminta untuk 
mengamati gambar yang ada 
buku siswa halaman 3. 

16. Masing-masing tutor diminta  
untuk membaca secara 
bergantian yang menunjukkan 
tugas sehari-hari di rumah. 

17. Siswa diberi kesempatan 
untuk menganalisa gambar 
secara cermat. 

18. Siswa diminta untuk 
membuka buku siswa halaman 
4. 

19. Guru meminta siswa untuk 
membaca secara bergantian 
teks halam 4-5 tentang denah 
rumah siti. 

20. Guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengecek pemahaman siswa. 
a. Dimana letak rumah siti? 
b. Mengapa Siti harus tahu 

letak rumahnya? 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

21. Siswa diminta untuk 
mengerjakan halaman 5. 
(Memberikan tugas kepada 
setiap kelompok) 

22. Tutor diminta untuk 
memberikan bimbingan 
kepada anggota kelompoknya, 
apabila anggota kelompoknya 
kesusahan dalam 
mengerjakan tugas. 
(Memberikan arahan tugas 
tutor) 

23. Guru meminta tutor untuk 
maju kedepan menuliskan 
jawabannya. 

24. Guru membagikan LKPD pada 
masing-masing siswa. 

25. Siswa yang ditugaskan sebagai 
tutor diminta untuk 
membimbing siswa difabel 
dan anggota kelompoknya 
dalam mengerjakan tugas 
LKPD yang sudah diberikan. 
(Memberikan arahan tugas 
tutor) 

26. Siswa diminta untuk 
mengerjakan halaman 6. 

27. Guru meminta siswa untuk 
maju kedepan menuliskan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

jawabannya. 
28. Guru meminta untuk 

membuka buku siswa halaman 
6-7 tentang macam-macam 
nilai mata uang pada logam. 

29. Siswa diminta untuk membaca 
secara bergantian. 

30. Guru menunjukkan macam-
macam nilai mata uang pada 
uang logam. 

31. Siswa diberi kesempatan 
untuk menganalisa nilai mata 
uang secara cermat. 

32. Guru menjelaskan tentang 
macam-macam uang logam 
dan cara menghitung uang 
logam. 

33. Guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengecek pemahaman siswa. 

a. Uang 100 rupiah + l00 

rupiah = berapa ? 

b. Besar mana nilai mata 

uang 500 rupiah dengan 

uang 200 rupiah ? 

34. Guru membagikan LKPD pada 
masing-masing kelompok. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

35. Tutor diminta untuk 
membimbing dan mengajak 
anggota kelompoknya serta 
siswa difabel untuk berdiskusi 
mengerjakan tugas kelompok. 
(Arahan Tugas Tutor) 

36. Siswa diminta untuk 
membuka buku siswa halaman 
10. 

37. Siswa diminta untuk membaca 
secara bergantian buku siswa 
halama 10-11 tentang pola 
ketukan irama. 

38. Guru mempratekkan cara 
menggabungkan irama 
dengan menggunakan 
kentongan. 

39. Guru mempratekkan cara 
menggabungkan irama 
dengan menggunakan tepuk 
tangan dan pukulan meja. 

40. Guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali lagu 
layang-layang. 

41. Siswa diajak untuk 
mempratekkan 
menggabungkan irama 
dengan diiringi nyanyian lagu 
layang-layang. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

42. Tiap kelompok diminta untuk 
mempratekkan kekompakkan 
pada masing-masing 
kelompok. 

43. Tutor diminta untuk 
membantu teman difabel dan 
anggota lainnya apabila 
mengalami kesusahan dalam 
menerima pembelajaran. 
(Arahan Tugas Tutor) 

Penutup 44. Siswa bersama guru 
melakukan Refleksi pada 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 

45. Siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya materi yang 
belum dipahaminya. 

46. Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 

47. Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin do’a 
dan bernyanyi 

48. Siswa bernyanyi lagu daerah 
”Gundul-gundul Pacul” 

49. Siswa melakukan operasi 
mengambil sampah yang ada 
disekitar kelas untuk menjaga 
kebersihan lingkungan. 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

50. Salah satu siswa memimpin 
do’a penutup 

51. Guru mengucapkan salam 
penutup 

 

B. PENILAIAN  
Penilaian terhadap proses pembelajaran dilakukan guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan 

kemajuan dalam menumbuhkan interaksi sosial siswa non-

difabel terhadap siswa difabel. Penilaian terhadap materi ini 

dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari penilaian 

sikap dan penilaian dalam menerapkan metode peer tutorig 

dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 

a) Teknik penilaian 
Penilaian Sikap :  

a. Lembar Observasi Keaktifan Kelas 
b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 

 

b) Bentuk Instrumen Penilaian Sikap 
a. Lembar Observasi Keaktifan Kelas 

Kelas :………… 

Tanggal Pengamatan:………… 

Aspek yang diamati Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

1. Memperhatikan    
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penjelasan materi 

dari guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Memperhatikan 

penjelasan materi 

dari peer tutoring 

(tutor sebaya) 

  

3. Keefektifan tutor 

dalam 

mengajarkan ke 

anggota 

kelompoknya 

  

4. Interaksi sosial 

siswa difabel ke 

siswa non-difabel 

  

5. Komunikasi antara 

siswa difabel dan 

siswa non-difabel 

  

6. Kekompakan 

dalam diskusi 

kelompok 

  

7. Kecepatan dalam 

mengerjakan 

tugas kelompok 
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8. Perilaku siswa 

non-difabel 

terhadap siswa 

difabel 

  

9. Keefektifan dalam 

berdiskusi 

kelompok 

  

10. Ketepatan dalam 

menjawab soal 

  

Total   

 Cara pengisian lembar observasi ini dengan melihat skor 

sesuai dengan pengamatan langsung pada saat pembelajaran dan 

menghitung hasil persentase dengan menggunakan rumus 

persentase keaktifan setiap aspek. Dibawah ini skor penilaian 

setiap aspek dalam lembar observasi. 

No. 
Aspek 

Penilaian 

Sangat 

Baik 

(Skor 20-

28) 

Baik 

(Skor 

15-20) 

Cukup 

(Skor 

10-15) 

Perlu 

Pendam

pingan  

(Skor 0-

10) 
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1. Memperha

tikan 

penjelasan 

materi dari 

guru 

Anggota 

kelompok 

selalu 

memperh

atikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

Anggota 

kelomp

ok 

hanya 

memper

hatikan 

penjelas

an 

materi 

dari 

guru 

pada 

saat 

awal 

pembel

ajaran 

saja 

Hanya 

bebera

pa 

anggot

a 

kelomp

ok 

yang 

memp

erhatik

an 

penjela

san 

materi 

dari 

guru 

Tidak 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

dari awal 

pembelaj

aran 

hingga 

akhir 

pembelaj

aran 

2. Memperha

tikan 

penjelasan 

materi dari 

peer 

tutoring 

(tutor 

sebaya) 

Anggota 

kelompok 

selalu 

memperh

atikan 

penjelasa

n materi 

dari tutor 

Anggota 

kelomp

ok 

hanya 

memper

hatikan 

penjelas

an 

materi 

dari 

tutor 

Hanya 

bebera

pa 

anggot

a 

kelomp

ok 

yang 

memp

erhatik

an 

Tidak 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari tutor 

dari awal 

pembelaj

aran 

hingga 

akhir 
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pada 

saat 

awal 

pembel

ajaran 

saja 

penjela

san 

materi 

dari 

tutor 

pembelaj

aran 

3. Keefektifan 

tutor 

dalam 

mengajark

an ke 

anggota 

kelompokn

ya 

Tutor 

dalam 

mengajark

an materi 

ke 

anggota 

kelompok

nya 

sangat 

efektif 

dan 

mudah 

dipahami 

Tutor 

dalam 

mengaja

rkan 

materi 

ke 

anggota

nya 

efektif 

namun 

beberap

a 

penyam

paianny

a yang 

sulit 

untuk 

dipaha

mi 

Tutor 

dalam 

mengaj

arkan 

materi 

ke 

anggot

anya 

masih 

belum 

efektif 

sehing

ga 

memb

uat 

anggot

a 

kelomp

ok sulit 

untuk 

memah

Tutor 

tidak bisa 

menerap

kan 

untuk 

mengajar

kan ke 

anggota 

kelompo

knya 
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aminya 

4. Interaksi 

sosial siswa 

difabel ke 

siswa non-

difabel 

Dalam 

berinterak

si sosial 

siswa 

difabel ke 

siswa non-

difabel 

sudah 

efektif 

sehingga 

mengakra

bkan 

siswa 

difabel ke 

siswa non-

difabel. 

Dalam 

berinter

aksi 

sosial 

siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel 

sudah 

efektif 

namun 

kadang 

terjadi 

permas

alahan 

seperti 

mengga

nggu 

teman 

lainnya. 

Dalam 

berinte

raksi 

sosial 

siswa 

difabel 

ke 

siswa 

non-

difabel 

belum 

efektif, 

masih 

banyak 

terjadi 

permas

alahan 

seperti 

terjadi 

perten

gkaran 

dan 

perdeb

atan. 

Siswa 

difabel 

tidak 

mau 

berintera

ksi sosial 

sama 

sekali ke 

siswa 

non-

difabel 

5. Komunikasi 

antara 

Komunika

si siswa 

Komuni

kasi 

Komun

ikasi 

Siswa 

Non-
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siswa 

difabel dan 

siswa non-

difabel 

difabel 

dan siswa 

non-

difabel 

sangat 

baik, 

dilihat 

dari 

sangat 

kompak 

dalam 

berdiskusi

, siswa 

non-

difabel 

mau 

mengajak 

interaksi 

terhadap 

siswa 

difabel, 

siswa non-

difabel 

mau 

mengajari 

yang 

belum 

dipahami 

oleh siswa 

siswa 

difabel 

dan 

siswa 

non-

difabel 

baik 

dalam 

berkom

unikasi, 

namun 

hanya 

mengaja

k 

bermain 

teman 

difabel 

tidak 

membi

mbing 

dan 

mengaja

rkan 

siswa 

difabel. 

siswa 

difabel 

belum 

efektif 

karena 

perilak

u siswa 

non-

difabel 

hanya 

mengg

anggu 

siswa 

difabel 

sehing

ga 

siswa 

difabel 

merasa 

tersiks

a dan 

dipojok

kan. 

difabel 

tidak 

mengaja

k siswa 

non-

difabel 

berkomu

nikasi 

sama 

sekali. 



 

117 

 

difabel. 

6. Kekompaka

n dalam 

diskusi 

kelompok 

Dalam 

berdiskusi 

anggota 

kelompok 

sangat 

kompak 

dan 

menyeles

aikan 

tepat 

waktu. 

Dalam 

berdisku

si 

anggota 

kelomp

ok 

masih 

terjadi 

beberap

a 

permas

alahan 

sehingg

a 

menyele

saikan 

tugas 

kelomp

ok tidak 

tepat 

waktu. 

Dalam 

berdisk

usi 

anggot

a 

kelomp

ok 

terjadi 

banyak 

permas

alahan 

seperti 

siswa 

difabel 

yang 

mengg

anggu 

teman 

lainnya 

sehing

ga 

tidak 

kompa

k 

dalam 

berdisk

Anggota 

tidak 

mau 

diajak 

berdiskus

i sama 

sekali. 
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usi. 

7. Kecepatan 

dalam 

mengerjak

an tugas 

kelompok 

Dalam 

mengerjak

an tugas 

kelompok 

sangat 

cepat dan 

benar 

semua 

Dalam 

mengerj

akan 

tugas 

kelomp

ok cepat 

namun 

masih 

terdapa

t 

beberap

a 

jawaban 

yang 

kurang 

tepat. 

Dalam 

menge

rjakan 

tugas 

kelomp

ok 

lambat 

namun 

benar 

semua 

jawaba

nnya 

Dalam 

mengerja

kan tugas 

kelompo

k lambat 

dan salah 

semua 

jawaban

nya. 

8. Perilaku 

siswa non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

Perilaku 

siswa non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

sangat 

mengharg

ai sesama 

teman , 

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhada

p siswa 

difabel 

mengaja

k 

berkom

Perilak

u siswa 

non-

difabel 

terhad

ap 

siswa 

difabel 

masih 

memb

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

angkuh 

bersifat 

acuh tak 
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mengajak 

berkomun

ikasi dan 

mengajak 

diskusi 

mengajark

an kepada 

teman 

difabel. 

unikasi 

namun 

tidak 

mengaja

rkan 

tentang 

materi 

kepada 

difabel 

melaink

an 

mengaja

k main 

ke 

teman 

difabel. 

eda-

bedaka

n 

kondisi 

fisik 

teman

nya 

sehing

ga 

tidak 

mengaj

ak 

berko

munika

si 

terhad

ap 

siswa 

difabel. 

acuh 

sehingga 

siswa 

difabel 

merasa 

terkucilk

an 

9. Keefektifan 

dalam 

berdiskusi 

kelompok 

Dalam 

berdiskusi 

kelompok 

sangat 

efektif 

semua 

anggota 

kelompok 

mau 

Dalam 

berdisku

si 

kelomp

ok 

hanya 

beberap

a siswa 

yang 

Dalam 

berdisk

usi 

kelomp

ok 

tidak 

berjala

n 

dengan 

Kelompo

k tidak 

mau 

mengerja

kan tugas 

sehingga 

berdiskus

i tidak 

berjalan 
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diajak 

untuk 

berdiskusi 

mau 

berdisku

si yang 

lainnya 

main 

sendiri 

tidak 

memper

hatikan 

pelajara

n. 

efektif 

karena 

anggot

a 

kelomp

ok 

tidak 

memp

erhatik

an 

pembel

ajaran 

dengan 

efektif. 

10. Ketepatan 

dalam 

menjawab 

soal 

Jawaban 

dalam 

tugas 

kelompok 

benar dan 

tepat 

semua 

Jawaba

n dalam 

tugas 

kelomp

ok 

masih 

terdapa

t kurang 

dari 3 

yang 

salah 

Jawaba

n 

dalam 

tugas 

kelomp

ok 

lebih 

dari 3 

soal 

yang 

salah 

Jawaban 

dalam 

tugas 

kelompo

k salah 

semua 

atau 

kelompo

k tidak 

mengerja

kan sama 

sekali. 
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Menurut Hastuti (2018) untuk menghitung presentase keaktifan 

setiap aspek dan persentase keaktifan kelas dengan menggunakan 

rumus:  

Persentase Keaktifan Setiap Aspek:  x 100 

Konvensi Nilai 

(Skala 0-28) 

Predikat Klasifikasi 

20-28 A SB (Sangat Baik) 

15-20 B B (Baik) 

10-15 C C (Cukup) 

0-10 D K (Kurang) 

 

b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Nama Siswa :………… 

Kelas :………… 

No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya  

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 

membantu) 

 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman  

4. Dapat saling menghargai (Toleransi)  

5. Dapat menyatukan persamaan dan 

perbedaan 

 

Persentase Keaktifan Siswa (%)  

 Untuk menghitung Skor penilaian dengan melihat skor 

sesuai dengan pengamatan langsung dan untuk menghitung 
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persentase menggunakan rumus persentase keaktifan siswa. 

Dibawah ini skor penilaian setiap aspek dalam lembar observasi. 

N

o. 

Aspek 

Penilaian 

Sangat 

Baik 

(Skor 75-

100) 

Baik 

(Skor 51-

74) 

Cukup 

(Skor 25-

50) 

Perlu 

Bimbinga

n 

(0-24) 

1. Adanya 

pendekata

n dengan 

temannya 

Siswa 

sudah 

terlihat 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Seperti 

bermain 

bersama 

ketika 

istirahat, 

belajar 

bersama 

dan 

membantu 

teman 

apabila 

kesusahan 

tanpa 

membeda-

bedakan. 

Siswa 

sudah 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Namun 

masih 

terjadi 

beberapa 

permasala

han. 

Seperti 

bertengkar

, ejek-

ejekan. 

Siswa 

masih 

membeda-

bedakan 

teman. 

Tidak mau 

bergaul 

atau dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Sehingga 

membuat 

teman 

yang tidak 

diajak 

berteman 

merasa 

terpojokka

n 

Siswa 

tidak mau 

diajak 

berteman 

sama 

sekali. 

Siswa 

cenderung 

susah 

bergaul 

dengan 

teman 

lainnya. 

2. Dapat 

berinterak

si secara 

Siswa 

sudah 

terlihat 

Siswa 

sudah mau 

berinteraks

Siswa 

berinterak

si belum 

Siswa 

tidak mau 

diajak 
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asosiatif 

(mengarah 

kerjasasa

ma dan 

saling 

membantu

) 

berinterak

si secara 

asosiatif 

karena 

siswa 

sudah mau 

untuk 

saling 

bekerja 

sama dan 

membantu 

apabila 

temannya 

mengalam

i kesulitan 

dan tidak 

membeda-

bedakan 

temannya. 

i secara 

asosiatif. 

Namun, 

nunggu 

arahan dari 

orang lain 

baru siswa 

mau untuk 

diajak 

bekerjasa

ma 

terlihat 

asosiatif. 

Karena 

siswa sulit 

untuk 

diajak 

kerjasama.  

untuk 

kerjasama 

dengan 

temannya, 

membeda-

bedakan 

temannya 

dan 

mengejek 

temannya. 

Sehingga 

membuat 

teman 

yang 

diejek 

merasa 

terpojokka

n. 
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3. Dapat 

berkomun

ikasi 

dengan 

teman 

Siswa 

sudah 

terlihat 

sering 

berkomun

ikasi satu 

sama lain 

tanpa ada 

rasa malu 

dan tidak 

membeda-

bedakan 

teman 

Siswa 

sudah 

terlihat 

berkomuni

kasi. 

Namun, 

komunikas

inya tidak 

bersifat 

positif. 

Karena 

siswa 

cenderung 

sering 

menggang

gu 

memancin

g 

kemarahan 

teman 

lainnya. 

Siswa 

cenderung 

pasif 

dalam 

berkomun

ikasi 

dengan 

teman. 

Karena 

siswa 

membeda-

bedakan 

teman 

sehingga 

teman 

yang tidak 

diajak 

berkomun

ikasi 

merasa 

terpojokka

n. 

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendir

i, tidak 

pernah 

berkomun

ikasi 

dengan 

teman. 

4. Saling 

mengharg

ai 

(Toleransi

) 

Siswa 

terlihat 

sangat 

mengharg

ai teman 

tanpa 

membeda-

bedakan 

teman. 

Siswa 

masih 

terlihat 

belum bisa 

mengharga

i teman. 

Karena 

suka 

mengejek 

teman dan 

membeda-

bedakan 

Siswa  

tidak 

pernah 

mengharg

ai teman. 

Cenderun

g egois 

mau 

menang 

sendiri. 

Sehingga 

membuat 

Siswa 

tidak mau 

berteman 

dengan 

teman 

lainnya 

karena 

merasa 

terpojokka

n. 
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teman. kekacauan

. 

5. Dapat 

menyatuk

an 

persamaan 

dan 

perbedaan 

Siswa 

terlihat 

sudah 

bersikap 

sosial 

terhadap 

teman 

sehingga 

mengharg

ai teman 

dan 

menerima 

teman 

tanpa 

melihat 

kekuranga

n teman. 

Siswa 

sudah 

bersikap 

sosial 

dengan 

mengajak 

komunikas

i teman. 

Namun 

terkadang 

masih 

mengejek 

teman 

sehingga 

memancin

g 

kemarahan 

teman. 

Siswa 

masih 

belum 

bisa untuk 

bersikap 

sosial 

kepada 

teman. 

Karena 

siswa 

masih 

membeda-

bedakan 

kekuranga

n teman. 

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendir

i, susah 

untuk 

diajak 

bergabung 

dengan 

teman 

lainnya. 

Persentase keaktifan siswa diperoleh rumus sebagai berikut 

(Wijayanti, 2012:67). 

Persentase Keaktifan Siswa =  x 100% 

Konvensi Nilai 

(Skala 0-28) 

Predikat Klasifikasi 

75-100 A SB (Sangat Baik) 

51-74 B B (Baik) 
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25-50 C C (Cukup) 

0-24 D K (Kurang) 

 

C. REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
1. Remedial 

a) Jika tutor belum bisa menerapkan metode peer 
tutoring, siswa diminta untuk mengajarkan ke teman 
dengan pendampingan guru. 

b) Jika siswa non-difabel belum bisa menerima teman yang 
difabel untuk duduk berkelompok, maka guru dapat 
memberikan bimbingan dan wawasan. 

c) Jika siswa masih kesusahan dalam memahami 
pembelajaran, maka guru meminta tutor untuk 
mengajari siswa yang belum memahami pembelajaran 

 

2. Pengayaan 
a) Jika tutoe sudah bisa menerapkan metode peer tutoring 

maka diminta untuk membimbing teman yang 
kesusahan dalam menerima pembelajaran.  

b) Jika siswa non-difabel sudah bisa menerima siswa 
difabel duduk berkelompok dengan mereka, maka guru 
meminta siswa non-difabel untuk mengajak mengajak 
berkomunikasi dan membantu teman difabel. 
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Lampiran 7: RPP Penelitian Kelas Rendah Pada Pertemuan 

Kedua  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Kebondalem Mojosari 

Kelas / Semester  :  2 /1 

Tema                           : Hidup Bersih dan Sehat (Tema 4)  

Sub Tema                   :  Hidup Bersih dan Sehat di Rumah (Sub 

Tema 1) 

Pembelajaran ke        :  2 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia, PPKn, PJOK 

Alokasi waktu             : 1 x pertemuan (6x35 menit) 

 

A. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka 

dengan salam dan 

menanyakan kabar. 

(Mandiri) 
2. Mengecek kelengkapan 

seragam siswa dan 

kebersihan kelas. (Mandiri) 

3. Kelas dilanjutkan dengan 

do’a dipimpin oleh salah satu 

siswa. Siswa yang diminta 

membaca do’a adalah ketua 

kelas. (Menghargai 

kedisiplikan siswa). 
4. Membaca surat-surat pendek. 

(Religius) 
5. Menyanyikan lagu garuda 

pancasila. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat 

(Nasionalisme). 

6. Yel-yel kelas dan tepuk PPK. 

(Mandiri) 

7. Mengabsensi kehadiran 

siswa. (Mandiri) 

10 menit 

Inti 8. Beberapa siswa ditentukan 
menjadi tutor. Memilih dan 
menentukan tutor 
berdasarkan nilai akademik 
siswa yang tinggi. (Memilih 
dan Menentukan Tutor) 

9. Siswa dibentuk menjadi 

150 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

beberapa kelompok  (masing-
masing kelompok terdapat 1 
tutor, 1 siswa difabel dan 
anggota lainnya siswa non-
difabel). (Membagi 
kelompok Metode Peer 
Tutoring) 

10. Guru memberikan arahan 
bagi siswa yang menjadi  
tutor. (Memberikan Arahan 
Tutor) 

11. Guru menjelaskan peran 
tutor dan tutee di dalam 
kelompok 

12. Siswa diminta untuk 
membuka buku siswa 
halaman 12. 

13. Masing-masing tutor tiap 
kelompok diminta untuk 
membaca teks bacaan pada 
buku siswa halaman 13 
secara bergantian. 

14. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru tentang 
macam-macam kegiatan 
lingkungan sehat di rumah. 

15. Siswa diminta untuk 
membuka buku siswa 
halaman 15. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

16. Masing-masing tutor tiap 
kelompok diminta untuk 
membaca teks bacaan pada 
buku siswa halaan 15 secara 
bergantian. 

17. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru tentang 
sikap terpuji dalam keluarga. 

18. Guru membagikan LKPD pada 
masing-masing kelompok. 
(Memberikan tugas kepada 
setiap kelompok) 

19. Tutor diminta untuk 
mengajak temannya difabel 
dan non-difabel berdiskusi 
dalam mengerjakan tugas. 
(Memberikan arahan tugas 
tutor) 

20. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan LKPD yang 
sudah dikerjakan. 

21. Siswa diminta untuk 
membuka buku siswa 
halaman 18. 

22. Masing-masing tutor tiap 
kelompok diminta untuk 
membaca buku halaman 18 
secara bergantian. 

23. Masing-masing kelompok 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

diberi LKPD oleh guru. 
24. Tutor diminta untuk 

membimbing siswa difabel 
untuk mengajak diskusi 
mengerjakan LKPD yang 
sudah diberikan. (Arahan 
Tugas Tutor) 

25.  Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan LKPD yang 
sudah dikerjakan. 

26. Tutor diminta untuk 
mengajarkan siswa difabel 
dalam memperagakan posisi 
keseimbangan statis yang 
sesuai dengan buku siswa 
halaman 19. 

27. Tiap-tiap kelompok diminta 
untuk berdiskusi melatih 
kekompakan tiap kelompok 
daam memperagakan posisi 
keseimbangan statis. 
(Memberikan Tugas 
Kelompok) 

28. Masing-masing kelompok 
diminta untuk menunjukkan 
kekompakan dalam 
memperagakan posisi 
keseimbangan statis. 

Penutup 29. Siswa bersama guru 15 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

melakukan refleksi atau 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 

30. Siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya materi yang 
belum dipahaminya. 

31. Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 

32. Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin do’a 
dan bernyanyi 

33. Siswa bernyanyi lagu daerah 
”Cublak-Cublak Sueng” 

34. Siswa melakukan operasi 
mengambil sampah yang ada 
disekitar kelas untuk menjaga 
kebersihan lingkungan. 

35. Kelas ditutup dengan Do’a 
 

 

B. PENILAIAN  
Penilaian terhadap proses pembelajaran dilakukan guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan 

kemajuan dalam menumbuhkan interaksi sosial siswa non-

difabel terhadap siswa difabel. Penilaian terhadap materi ini 

dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari penilaian 
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sikap dan penilaian dalam menerapkan metode peer tutorig 

dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 

1. Teknik penilaian 
   Penilaian Sikap :  

a. Lembar Observasi Keaktifan Kelas 
b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 

 

2. Bentuk Instrumen Penilaian Sikap 
a. Lembar Observasi Keaktifan Kelas 

Kelas :………… 

Tanggal Pengamatan:………… 

Aspek yang diamati Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

1. Memperhatikan 

penjelasan materi 

dari guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2. Memperhatikan 

penjelasan materi 

dari peer tutoring 

(tutor sebaya) 

  

3. Keefektifan tutor 

dalam mengajarkan 

ke anggota 

kelompoknya 

  

4. Interaksi sosial siswa 

difabel ke siswa non-
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difabel  

5. Komunikasi antara 

siswa difabel dan 

siswa non-difabel 

  

6. Kekompakan dalam 

diskusi kelompok 

  

7. Kecepatan dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok 

  

8. Perilaku siswa non-

difabel terhadap 

siswa difabel 

  

9. Keefektifan dalam 

berdiskusi kelompok 

  

10. Ketepatan dalam 

menjawab soal 

  

Total   

 Cara pengisian lembar observasi ini dengan melihat skor 

sesuai dengan pengamatan langsung pada saat pembelajaran dan 

menghitung hasil persentase dengan menggunakan rumus 

persentase keaktifan setiap aspek. Dibawah ini skor penilaian 

setiap aspek dalam lembar observasi. 
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No. 

Aspek 

Penilaia

n 

Sangat 

Baik 

(Skor 20-

28) 

Baik 

(Skor 

15-20) 

Cukup 

(Skor 

10-15) 

Perlu 

Pendampin

gan  

(Skor 0-10) 

1. Mempe

rhatikan 

penjelas

an 

materi 

dari 

guru 

Anggota 

kelompok 

selalu 

memperh

atikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

Anggot

a 

kelomp

ok 

hanya 

mempe

rhatika

n 

penjela

san 

materi 

dari 

guru 

pada 

saat 

awal 

pembel

ajaran 

saja 

Hanya 

bebera

pa 

anggot

a 

kelomp

ok 

yang 

memp

erhatik

an 

penjela

san 

materi 

dari 

guru 

Tidak 

memperhati

kan 

penjelasan 

materi dari 

guru dari 

awal 

pembelajara

n hingga 

akhir 

pembelajara

n 

2. Mempe

rhatikan 

penjelas

an 

Anggota 

kelompok 

selalu 

memperh

Anggot

a 

kelomp

ok 

Hanya 

bebera

pa 

anggot

Tidak 

memperhati

kan 

penjelasan 
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materi 

dari 

peer 

tutoring 

(tutor 

sebaya) 

atikan 

penjelasa

n materi 

dari tutor 

hanya 

mempe

rhatika

n 

penjela

san 

materi 

dari 

tutor 

pada 

saat 

awal 

pembel

ajaran 

saja 

a 

kelomp

ok 

yang 

memp

erhatik

an 

penjela

san 

materi 

dari 

tutor 

materi dari 

tutor dari 

awal 

pembelajara

n hingga 

akhir 

pembelajara

n 

3. Keefekti

fan 

tutor 

dalam 

mengaja

rkan ke 

anggota 

kelomp

oknya 

Tutor 

dalam 

mengajark

an materi 

ke 

anggota 

kelompok

nya 

sangat 

efektif 

dan 

mudah 

Tutor 

dalam 

mengaj

arkan 

materi 

ke 

anggot

anya 

efektif 

namun 

bebera

pa 

penya

Tutor 

dalam 

mengaj

arkan 

materi 

ke 

anggot

anya 

masih 

belum 

efektif 

sehing

ga 

Tutor tidak 

bisa 

menerapkan 

untuk 

mengajarka

n ke 

anggota 

kelompokny

a 
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dipahami mpaian

nya 

yang 

sulit 

untuk 

dipaha

mi 

memb

uat 

anggot

a 

kelomp

ok sulit 

untuk 

memah

aminya 

4. Interaksi 

sosial 

siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel 

Dalam 

berinterak

si sosial 

siswa 

difabel ke 

siswa non-

difabel 

sudah 

efektif 

sehingga 

mengakra

bkan 

siswa 

difabel ke 

siswa non-

difabel. 

Dalam 

berinte

raksi 

sosial 

siswa 

difabel 

ke 

siswa 

non-

difabel 

sudah 

efektif 

namun 

kadang 

terjadi 

permas

alahan 

seperti 

mengg

Dalam 

berinte

raksi 

sosial 

siswa 

difabel 

ke 

siswa 

non-

difabel 

belum 

efektif, 

masih 

banyak 

terjadi 

permas

alahan 

seperti 

terjadi 

Siswa 

difabel tidak 

mau 

berinteraksi 

sosial sama 

sekali ke 

siswa non-

difabel 
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anggu 

teman 

lainnya

. 

perten

gkaran 

dan 

perdeb

atan. 

5. Komuni

kasi 

antara 

siswa 

difabel 

dan 

siswa 

non-

difabel 

Komunika

si siswa 

difabel 

dan siswa 

non-

difabel 

sangat 

baik, 

dilihat 

dari 

sangat 

kompak 

dalam 

berdiskusi

, siswa 

non-

difabel 

mau 

mengajak 

interaksi 

terhadap 

siswa 

difabel, 

Komun

ikasi 

siswa 

difabel 

dan 

siswa 

non-

difabel 

baik 

dalam 

berko

munika

si, 

namun 

hanya 

mengaj

ak 

bermai

n 

teman 

difabel 

tidak 

membi

Komun

ikasi 

siswa 

difabel 

belum 

efektif 

karena 

perilak

u siswa 

non-

difabel 

hanya 

mengg

anggu 

siswa 

difabel 

sehing

ga 

siswa 

difabel 

merasa 

tersiks

a dan 

Siswa Non-

difabel tidak 

mengajak 

siswa non-

difabel 

berkomunik

asi sama 

sekali. 
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siswa non-

difabel 

mau 

mengajari 

yang 

belum 

dipahami 

oleh siswa 

difabel. 

mbing 

dan 

mengaj

arkan 

siswa 

difabel. 

dipojok

kan. 

6. Kekomp

akan 

dalam 

diskusi 

kelomp

ok 

Dalam 

berdiskusi 

anggota 

kelompok 

sangat 

kompak 

dan 

menyeles

aikan 

tepat 

waktu. 

Dalam 

berdisk

usi 

anggot

a 

kelomp

ok 

masih 

terjadi 

bebera

pa 

permas

alahan 

sehingg

a 

menyel

esaikan 

tugas 

kelomp

Dalam 

berdisk

usi 

anggot

a 

kelomp

ok 

terjadi 

banyak 

permas

alahan 

seperti 

siswa 

difabel 

yang 

mengg

anggu 

teman 

lainnya 

Anggota 

tidak mau 

diajak 

berdiskusi 

sama sekali. 
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ok 

tidak 

tepat 

waktu. 

sehing

ga 

tidak 

kompa

k 

dalam 

berdisk

usi. 

7. Kecepat

an 

dalam 

mengerj

akan 

tugas 

kelomp

ok 

Dalam 

mengerjak

an tugas 

kelompok 

sangat 

cepat dan 

benar 

semua 

Dalam 

menge

rjakan 

tugas 

kelomp

ok 

cepat 

namun 

masih 

terdap

at 

bebera

pa 

jawaba

n yang 

kurang 

tepat. 

Dalam 

menge

rjakan 

tugas 

kelomp

ok 

lambat 

namun 

benar 

semua 

jawaba

nnya 

Dalam 

mengerjaka

n tugas 

kelompok 

lambat dan 

salah semua 

jawabannya. 

8. Perilaku 

siswa 

Perilaku 

siswa non-

Perilak

u siswa 

Perilak

u siswa 

Perilaku 

siswa non-
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non-

difabel 

terhada

p siswa 

difabel 

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

sangat 

mengharg

ai sesama 

teman , 

mengajak 

berkomun

ikasi dan 

mengajak 

diskusi 

mengajark

an kepada 

teman 

difabel. 

non-

difabel 

terhad

ap 

siswa 

difabel 

mengaj

ak 

berko

munika

si 

namun 

tidak 

mengaj

arkan 

tentan

g 

materi 

kepada 

difabel 

melain

kan 

mengaj

ak 

main 

ke 

teman 

difabel. 

non-

difabel 

terhad

ap 

siswa 

difabel 

masih 

memb

eda-

bedaka

n 

kondisi 

fisik 

teman

nya 

sehing

ga 

tidak 

mengaj

ak 

berko

munika

si 

terhad

ap 

siswa 

difabel. 

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

angkuh 

bersifat 

acuh tak 

acuh 

sehingga 

siswa 

difabel 

merasa 

terkucilkan 
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9. Keefekti

fan 

dalam 

berdisku

si 

kelomp

ok 

Dalam 

berdiskusi 

kelompok 

sangat 

efektif 

semua 

anggota 

kelompok 

mau 

diajak 

untuk 

berdiskusi 

Dalam 

berdisk

usi 

kelomp

ok 

hanya 

bebera

pa 

siswa 

yang 

mau 

berdisk

usi 

yang 

lainnya 

main 

sendiri 

tidak 

mempe

rhatika

n 

pelajar

an. 

Dalam 

berdisk

usi 

kelomp

ok 

tidak 

berjala

n 

dengan 

efektif 

karena 

anggot

a 

kelomp

ok 

tidak 

memp

erhatik

an 

pembel

ajaran 

Kelompok 

tidak mau 

mengerjaka

n tugas 

sehingga 

berdiskusi 

tidak 

berjalan 

dengan 

efektif. 

10. Ketepat

an 

dalam 

menjaw

Jawaban 

dalam 

tugas 

kelompok 

benar dan 

Jawaba

n 

dalam 

tugas 

kelomp

Jawaba

n 

dalam 

tugas 

kelomp

Jawaban 

dalam tugas 

kelompok 

salah semua 

atau 
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ab soal tepat 

semua 

ok 

masih 

terdap

at 

kurang 

dari 3 

yang 

salah 

ok 

lebih 

dari 3 

soal 

yang 

salah 

kelompok 

tidak 

mengerjaka

n sama 

sekali. 

 

Menurut Hastuti (2018) untuk menghitung presentase keaktifan 

setiap aspek dan persentase keaktifan kelas dengan menggunakan 

rumus:  

Persentase Keaktifan Setiap Aspek:  x 100 

Konvensi Nilai 

(Skala 0-28) 

Predikat Klasifikasi 

20-28 A SB (Sangat Baik) 

15-20 B B (Baik) 

10-15 C C (Cukup) 

0-10 D K (Kurang) 

 

b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Nama Siswa :………… 

Kelas :………… 
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No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya  

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 

membantu) 

 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman  

4. Dapat saling menghargai (Toleransi)  

5. Dapat menyatukan persamaan dan 

perbedaan 

 

Persentase Keaktifan Siswa (%)  

 Untuk menghitung Skor penilaian dengan melihat skor 

sesuai dengan pengamatan langsung dan untuk menghitung 

persentase menggunakan rumus persentase keaktifan siswa. 

Dibawah ini skor penilaian setiap aspek dalam lembar observasi. 

No. Aspek 

Penilaian 

Sangat 

Baik 

(Skor 75-

100) 

Baik 

(Skor 

51-74) 

Cukup 

(Skor 

25-50) 

Perlu 

Bimbingan 

(0-24) 

1. Adanya 

pendekat

an 

dengan 

temannya 

Siswa 

sudah 

terlihat 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Seperti 

bermain 

bersama 

ketika 

istirahat, 

belajar 

Siswa 

sudah 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Namun 

masih 

terjadi 

beberapa 

permasal

ahan. 

Seperti 

Siswa 

masih 

membeda

-bedakan 

teman. 

Tidak 

mau 

bergaul 

atau 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Siswa tidak 

mau diajak 

berteman 

sama 

sekali. 

Siswa 

cenderung 

susah 

bergaul 

dengan 

teman 

lainnya. 
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bersama 

dan 

membantu 

teman 

apabila 

kesusahan 

tanpa 

membeda-

bedakan. 

bertengk

ar, ejek-

ejekan. 

Sehingga 

membuat 

teman 

yang 

tidak 

diajak 

berteman 

merasa 

terpojokk

an 

2. Dapat 

berintera

ksi secara 

asosiatif 

(mengara

h 

kerjasasa

ma dan 

saling 

membant

u) 

Siswa 

sudah 

terlihat 

berinterak

si secara 

asosiatif 

karena 

siswa 

sudah 

mau untuk 

saling 

bekerja 

sama dan 

membantu 

apabila 

temannya 

mengalam

i kesulitan 

dan tidak 

membeda-

bedakan 

temannya. 

Siswa 

sudah 

mau 

berintera

ksi 

secara 

asosiatif. 

Namun, 

nunggu 

arahan 

dari 

orang 

lain baru 

siswa 

mau 

untuk 

diajak 

bekerjasa

ma 

Siswa 

berintera

ksi belum 

terlihat 

asosiatif. 

Karena 

siswa 

sulit 

untuk 

diajak 

kerjasam

a.  

Siswa tidak 

mau diajak 

untuk 

kerjasama 

dengan 

temannya, 

membeda-

bedakan 

temannya 

dan 

mengejek 

temannya. 

Sehingga 

membuat 

teman yang 

diejek 

merasa 

terpojokka

n. 
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3. Dapat 

berkomu

nikasi 

dengan 

teman 

Siswa 

sudah 

terlihat 

sering 

berkomun

ikasi satu 

sama lain 

tanpa ada 

rasa malu 

dan tidak 

membeda-

bedakan 

teman 

Siswa 

sudah 

terlihat 

berkomu

nikasi. 

Namun, 

komunik

asinya 

tidak 

bersifat 

positif. 

Karena 

siswa 

cenderun

g sering 

menggan

ggu 

memanci

ng 

kemarah

an teman 

lainnya. 

Siswa 

cenderun

g pasif 

dalam 

berkomu

nikasi 

dengan 

teman. 

Karena 

siswa 

membeda

-bedakan 

teman 

sehingga 

teman 

yang 

tidak 

diajak 

berkomu

nikasi 

merasa 

terpojokk

an. 

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendiri

, tidak 

pernah 

berkomuni

kasi 

dengan 

teman. 

4. Saling 

mengharg

ai 

(Tolerans

i) 

Siswa 

terlihat 

sangat 

mengharg

ai teman 

tanpa 

membeda-

bedakan 

teman. 

Siswa 

masih 

terlihat 

belum 

bisa 

menghar

gai 

teman. 

Karena 

suka 

mengeje

Siswa  

tidak 

pernah 

menghar

gai 

teman. 

Cenderun

g egois 

mau 

menang 

sendiri. 

Siswa tidak 

mau 

berteman 

dengan 

teman 

lainnya 

karena 

merasa 

terpojokka

n. 
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k teman 

dan 

membed

a-

bedakan 

teman. 

Sehingga 

membuat 

kekacaua

n. 

5. Dapat 

menyatuk

an 

persamaa

n dan 

perbedaa

n 

Siswa 

terlihat 

sudah 

bersikap 

sosial 

terhadap 

teman 

sehingga 

mengharg

ai teman 

dan 

menerima 

teman 

tanpa 

melihat 

kekuranga

n teman. 

Siswa 

sudah 

bersikap 

sosial 

dengan 

mengaja

k 

komunik

asi 

teman. 

Namun 

terkadan

g masih 

mengeje

k teman 

sehingga 

memanci

ng 

kemarah

an 

teman. 

Siswa 

masih 

belum 

bisa 

untuk 

bersikap 

sosial 

kepada 

teman. 

Karena 

siswa 

masih 

membeda

-bedakan 

kekurang

an teman. 

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendiri

, susah 

untuk 

diajak 

bergabung 

dengan 

teman 

lainnya. 

Persentase keaktifan siswa diperoleh rumus sebagai berikut 

(Wijayanti, 2012:67). 

Persentase Keaktifan Siswa =  x 100% 

Konvensi Nilai Predikat Klasifikasi 
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(Skala 0-28) 

75-100 A SB (Sangat Baik) 

51-74 B B (Baik) 

25-50 C C (Cukup) 

0-24 D K (Kurang) 

 

C.REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

 1.  Remedial 

a) Jika tutor belum bisa menerapkan metode peer 
tutoring, siswa diminta untuk mengajarkan ke teman 
dengan pendampingan guru. 

b) Jika siswa non-difabel belum bisa menerima teman yang 
difabel untuk duduk berkelompok, maka guru dapat 
memberikan bimbingan dan wawasan. 

c) Jika siswa masih kesusahan dalam memahami 
pembelajaran, maka guru meminta tutor untuk 
mengajari siswa yang belum memahami pembelajaran 

2.Pengayaan 

a) Jika tutor sudah bisa menerapkan metode peer tutoring 
maka diminta untuk membimbing teman yang 
kesusahan dalam menerima pembelajaran.  

b) Jika siswa non-difabel sudah bisa menerima siswa 
difabel duduk berkelompok dengan mereka, maka guru 
meminta siswa non-difabel untuk mengajak mengajak 
berkomunikasi dan membantu teman difabel. 
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Lampiran 8: RPP Penelitian Kelas Tinggi Pada Pertemuan 

Pertama 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Kebondalem Mojosari 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                         :  Makanan Sehat (Tema  3)   

Sub Tema                   :  Pentingnya Menjaga Asupan Makanan 

Sehat (Sub Tema 3) 

Pembelajaran ke :  4 

 :  PPKn, IPS, Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu          :  1 x pertemuan (6x35 menit) 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka 

dengan salam dan menanyakan 

kabar. 

2. Mengecek kelengkapan seragam 

siswa dan kebersihan kelas. 

3. Kelas dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

Siswa yang diminta membaca do’a 

adalah ketua kelas. (Menghargai 

kedisiplikan siswa). 
4. Membaca surat-surat pendek. 

5. Menyanyikan lagu garuda 

pancasila. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

6. Yel-yel kelas dan tepuk PPK. 

7. Mengabsensi kehadiran siswa. 

8. Literasi selama 15 menit dan 

menulis dengan huruf tegak 

bersambung. 

10 menit 

Inti 9. Beberapa siswa ditentukan 
menjadi tutor. Memilih dan 
menentukan tutor berdasarkan 
nilai akademik siswa yang tinggi. 
(Memilih dan Menentukan Tutor) 

10. Siswa dibentuk menjadi beberapa 
kelompok (masing-masing 
kelompok terdapat 1 tutor, 1 siswa 
difabel dan anggota yang lainnya 
siswa non-difabel). (Membagi 

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kelompok Metode Peer Tutoring) 
11. Guru memberikan arahan bagi 

siswa yang menjadi tutor. 
(Memberikan Arahan Tutor) 

12. Guru menjelaskan peran tutor 
didalam kelompok. (Menjelaskan 
Peran Tutor) 

13. Siswa diminta untuk membuka 
buku siswa halaman 100. 

14. Siswa diminta untuk membaca 
percakapan tentang beraneka 
ragam keahlian. 

15. Siswa diminta untuk membaca dan 
memahami artikel pada buku 
siswa halaman 100-101 tentang 
penari tradisional. 

16. Guru memberikan LKPD pada 
masing-masing kelompok. 
(Memberikan tugas kepada setiap 
kelompok) 

17. Tiap kelompok diminta untuk 
berdiskusi menjawab pertannyan 
ADIK SIMBA (Apa, Dimana, Kapan, 
Siapa dan Bagaimana) dan 
merangkum kembali bacaan pada 
artikel halaman 100-101. 

18. Tutor diminta untuk membimbing 
apabila anggota kelompoknya 
tidak memahami materi 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pembelajaran. 
19. Tutor diminta untuk mengajak 

siswa difabel dan mengajarkan 
siswa difabel untuk berdiskusi. 
(Memberikan arahan tugas tutor) 

20. Siswa diminta untuk membuka 
buku siswa halaman 102 tentang 
keberagaman budaya. 

21. Guru menunjukkan video tentang 
macam-macam keberagaman 
budaya. 

22. Guru membagikan LKPD pada 
masing-masing kelompok untuk 
menyebutkan macam-macam 
kebudayaan seperti yang ada 
divideo. 

23. Tutor diminta untuk membimbing 
apabila anggota kelompoknya 
tidak memahami materi 
pembelajaran. 

24. Tutor diminta untuk mengajak 
siswa difabel dan mengajarkan 
siswa difabel untuk berdiskusi. 

25. Tiap tutor diminta untuk 
menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya secara bergantian. 

26. Siswa diminta untuk membuka 
buku siswa halaman 103. 

27. Guru menunjukkan contoh iklan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

layanan masyarakat. 
28. Guru membagikan LKPD pada 

masing-masing kelompok. 
(Memberikan tugas kepada setiap 
kelompok) 

29. Masing-masing kelompok diminta 
untuk berdiskusi membuat iklan 
layanan masyarakat sesuai dengan 
tema yang diberikan oleh guru. 

30. Tutor diminta untuk membimbing 
apabila anggota kelompoknya 
tidak memahami materi 
pembelajaran. (Arahan Tugas 
Tutor) 

31. Tutor diminta untuk mengajak 
siswa difabel dan mengajarkan 
siswa difabel untuk berdiskusi. 

32. Masing-masing kelompok diminta 
untuk menampilkan iklan yang 
sudah dibuat secara bergantian. 

33. Setiap kelompok diminta untuk 
mengajak siswa difabel untuk 
menampilkan iklan. 

Penutup 34. Siswa bersama guru melakukan 
refleksi atau pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 

35. Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya materi yang belum 
dipahaminya. 

15 men
it 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

36. Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil pembelajaran 
pada hari ini. 

37. Guru meminta salah satu siswa 
untuk memimpin do’a dan 
bernyanyi 

38. Siswa bernyanyi lagu daerah ”Sue 
Ora Jamu” 

39. Siswa melakukan operasi 
mengambil sampah yang ada 
disekitar kelas untuk menjaga 
kebersihan lingkungan. 

40. Kelas ditutup dengan Do’a 
B.   PENILAIAN  

Penilaian terhadap proses pembelajaran dilakukan guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan 

kemajuan dalam menumbuhkan interaksi sosial siswa non-

difabel terhadap siswa difabel. Penilaian terhadap materi ini 

dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari penilaian 

sikap dan penilaian dalam menerapkan metode peer tutorig 

dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 

1. Teknik penilaian. 
Penilaian Sikap :  

a. Lembar Observasi Keaktifan Kelas 
b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 

 

2. Bentuk Instrumen Penilaian Sikap 
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a. Lembar Observasi Keaktifan Kelas 
Kelas :………… 

Tanggal Pengamatan:………… 

Aspek yang diamati Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

1. Memperhatikan penjelasan 

materi dari guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2. Memperhatikan penjelasan 

materi dari peer tutoring 

(tutor sebaya) 

  

3. Keefektifan tutor dalam 

mengajarkan ke anggota 

kelompoknya 

  

4. Interaksi sosial siswa difabel 

ke siswa non-difabel 

  

5. Komunikasi antara siswa 

difabel dan siswa non-difabel 

  

6. Kekompakan dalam diskusi 

kelompok 

  

7. Kecepatan dalam 

mengerjakan tugas kelompok 

  

8. Perilaku siswa non-difabel 

terhadap siswa difabel 
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9. Keefektifan dalam berdiskusi 

kelompok 

  

10. Ketepatan dalam menjawab 

soal 

  

Total   

 Cara pengisian lembar observasi ini dengan melihat skor 

sesuai dengan pengamatan langsung pada saat pembelajaran dan 

menghitung hasil persentase dengan menggunakan rumus 

persentase keaktifan setiap aspek. Dibawah ini skor penilaian 

setiap aspek dalam lembar observasi. 

No. 
Aspek 

Penilaian 

Sangat 

Baik 

(Skor 20-

28) 

Baik 

(Skor 

15-20) 

Cukup 

(Skor 

10-15) 

Perlu 

Pendam

pingan  

(Skor 0-

10) 

1. Memperh

atikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

Anggota 

kelompok 

selalu 

memperh

atikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

Anggota 

kelomp

ok 

hanya 

memper

hatikan 

penjelas

an 

materi 

dari 

Hanya 

beberap

a 

anggota 

kelomp

ok yang 

memper

hatikan 

penjelas

an 

Tidak 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

dari awal 

pembelaj

aran 

hingga 
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guru 

pada 

saat 

awal 

pembel

ajaran 

saja 

materi 

dari 

guru 

akhir 

pembelaj

aran 

2. Memperh

atikan 

penjelasa

n materi 

dari peer 

tutoring 

(tutor 

sebaya) 

Anggota 

kelompok 

selalu 

memperh

atikan 

penjelasa

n materi 

dari tutor 

Anggota 

kelomp

ok 

hanya 

memper

hatikan 

penjelas

an 

materi 

dari 

tutor 

pada 

saat 

awal 

pembel

ajaran 

saja 

Hanya 

beberap

a 

anggota 

kelomp

ok yang 

memper

hatikan 

penjelas

an 

materi 

dari 

tutor 

Tidak 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari tutor 

dari awal 

pembelaj

aran 

hingga 

akhir 

pembelaj

aran 

3. Keefektifa

n tutor 

Tutor 

dalam 

Tutor 

dalam 

Tutor 

dalam 

Tutor 

tidak bisa 
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dalam 

mengajark

an ke 

anggota 

kelompok

nya 

mengajark

an materi 

ke 

anggota 

kelompok

nya 

sangat 

efektif 

dan 

mudah 

dipahami 

mengaja

rkan 

materi 

ke 

anggota

nya 

efektif 

namun 

beberap

a 

penyam

paianny

a yang 

sulit 

untuk 

dipaha

mi 

mengaja

rkan 

materi 

ke 

anggota

nya 

masih 

belum 

efektif 

sehingg

a 

membu

at 

anggota 

kelomp

ok sulit 

untuk 

memah

aminya 

menerap

kan 

untuk 

mengajar

kan ke 

anggota 

kelompo

knya 

4. Interaksi 

sosial 

siswa 

difabel ke 

siswa non-

difabel 

Dalam 

berinterak

si sosial 

siswa 

difabel ke 

siswa non-

difabel 

sudah 

efektif 

Dalam 

berinter

aksi 

sosial 

siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel 

Dalam 

berinter

aksi 

sosial 

siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel 

Siswa 

difabel 

tidak 

mau 

berintera

ksi sosial 

sama 

sekali ke 

siswa 
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sehingga 

mengakra

bkan 

siswa 

difabel ke 

siswa non-

difabel. 

sudah 

efektif 

namun 

kadang 

terjadi 

permas

alahan 

seperti 

mengga

nggu 

teman 

lainnya. 

belum 

efektif, 

masih 

banyak 

terjadi 

permas

alahan 

seperti 

terjadi 

perteng

karan 

dan 

perdeba

tan. 

non-

difabel 

5. Komunika

si antara 

siswa 

difabel 

dan siswa 

non-

difabel 

Komunika

si siswa 

difabel 

dan siswa 

non-

difabel 

sangat 

baik, 

dilihat 

dari 

sangat 

kompak 

dalam 

berdiskusi

Komuni

kasi 

siswa 

difabel 

dan 

siswa 

non-

difabel 

baik 

dalam 

berkom

unikasi, 

namun 

hanya 

Komuni

kasi 

siswa 

difabel 

belum 

efektif 

karena 

perilaku 

siswa 

non-

difabel 

hanya 

mengga

nggu 

Siswa 

Non-

difabel 

tidak 

mengaja

k siswa 

non-

difabel 

berkomu

nikasi 

sama 

sekali. 
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, siswa 

non-

difabel 

mau 

mengajak 

interaksi 

terhadap 

siswa 

difabel, 

siswa non-

difabel 

mau 

mengajari 

yang 

belum 

dipahami 

oleh siswa 

difabel. 

mengaja

k 

bermain 

teman 

difabel 

tidak 

membi

mbing 

dan 

mengaja

rkan 

siswa 

difabel. 

siswa 

difabel 

sehingg

a siswa 

difabel 

merasa 

tersiksa 

dan 

dipojokk

an. 

6. Kekompak

an dalam 

diskusi 

kelompok 

Dalam 

berdiskusi 

anggota 

kelompok 

sangat 

kompak 

dan 

menyeles

aikan 

tepat 

Dalam 

berdisku

si 

anggota 

kelomp

ok 

masih 

terjadi 

beberap

a 

Dalam 

berdisku

si 

anggota 

kelomp

ok 

terjadi 

banyak 

permas

alahan 

Anggota 

tidak 

mau 

diajak 

berdiskus

i sama 

sekali. 
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waktu. permas

alahan 

sehingg

a 

menyele

saikan 

tugas 

kelomp

ok tidak 

tepat 

waktu. 

seperti 

siswa 

difabel 

yang 

mengga

nggu 

teman 

lainnya 

sehingg

a tidak 

kompak 

dalam 

berdisku

si. 

7. Kecepatan 

dalam 

mengerjak

an tugas 

kelompok 

Dalam 

mengerjak

an tugas 

kelompok 

sangat 

cepat dan 

benar 

semua 

Dalam 

mengerj

akan 

tugas 

kelomp

ok cepat 

namun 

masih 

terdapa

t 

beberap

a 

jawaban 

yang 

Dalam 

mengerj

akan 

tugas 

kelomp

ok 

lambat 

namun 

benar 

semua 

jawaban

nya 

Dalam 

mengerja

kan tugas 

kelompo

k lambat 

dan salah 

semua 

jawaban

nya. 
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kurang 

tepat. 

8. Perilaku 

siswa non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

Perilaku 

siswa non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

sangat 

mengharg

ai sesama 

teman , 

mengajak 

berkomun

ikasi dan 

mengajak 

diskusi 

mengajark

an kepada 

teman 

difabel. 

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhada

p siswa 

difabel 

mengaja

k 

berkom

unikasi 

namun 

tidak 

mengaja

rkan 

tentang 

materi 

kepada 

difabel 

melaink

an 

mengaja

k main 

ke 

teman 

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhada

p siswa 

difabel 

masih 

membe

da-

bedakan 

kondisi 

fisik 

temann

ya 

sehingg

a tidak 

mengaja

k 

berkom

unikasi 

terhada

p siswa 

difabel. 

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

angkuh 

bersifat 

acuh tak 

acuh 

sehingga 

siswa 

difabel 

merasa 

terkucilk

an 
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difabel. 

9. Keefektifa

n dalam 

berdiskusi 

kelompok 

Dalam 

berdiskusi 

kelompok 

sangat 

efektif 

semua 

anggota 

kelompok 

mau 

diajak 

untuk 

berdiskusi 

Dalam 

berdisku

si 

kelomp

ok 

hanya 

beberap

a siswa 

yang 

mau 

berdisku

si yang 

lainnya 

main 

sendiri 

tidak 

memper

hatikan 

pelajara

n. 

Dalam 

berdisku

si 

kelomp

ok tidak 

berjalan 

dengan 

efektif 

karena 

anggota 

kelomp

ok tidak 

memper

hatikan 

pembel

ajaran 

Kelompo

k tidak 

mau 

mengerja

kan tugas 

sehingga 

berdiskus

i tidak 

berjalan 

dengan 

efektif. 

10. Ketepatan 

dalam 

menjawab 

soal 

Jawaban 

dalam 

tugas 

kelompok 

benar dan 

tepat 

Jawaba

n dalam 

tugas 

kelomp

ok 

masih 

Jawaba

n dalam 

tugas 

kelomp

ok lebih 

dari 3 

Jawaban 

dalam 

tugas 

kelompo

k salah 

semua 
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semua terdapa

t kurang 

dari 3 

yang 

salah 

soal 

yang 

salah 

atau 

kelompo

k tidak 

mengerja

kan sama 

sekali. 

 

Menurut Hastuti (2018) untuk menghitung presentase keaktifan 

setiap aspek dan persentase keaktifan kelas dengan menggunakan 

rumus:  

Persentase Keaktifan Setiap Aspek:  x 100 

Konvensi Nilai 

(Skala 0-28) 

Predikat Klasifikasi 

20-28 A SB (Sangat Baik) 

15-20 B B (Baik) 

10-15 C C (Cukup) 

0-10 D K (Kurang) 

 

b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Nama Siswa :………… 

Kelas :………… 

No. Aspek yang diamati Skor 
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1. Adanya pendekatan dengan temannya  

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 

membantu) 

 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman  

4. Dapat saling menghargai (Toleransi)  

5. Dapat menyatukan persamaan dan 

perbedaan 

 

Persentase Keaktifan Siswa (%)  

 Untuk menghitung Skor penilaian dengan melihat skor 

sesuai dengan pengamatan langsung dan untuk menghitung 

persentase menggunakan rumus persentase keaktifan siswa. 

Dibawah ini skor penilaian setiap aspek dalam lembar observasi. 

No. Aspek 

Penilaian 

Sangat 

Baik 

(Skor 

75-100) 

Baik 

(Skor 51-

74) 

Cukup 

(Skor 25-

50) 

Perlu 

Bimbingan 

(0-24) 

1. Adanya 

pendekata

n dengan 

temannya 

Siswa 

sudah 

terlihat 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Seperti 

bermain 

bersama 

ketika 

istirahat, 

belajar 

bersama 

dan 

membant

Siswa 

sudah 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Namun 

masih 

terjadi 

beberapa 

permasala

han. 

Seperti 

bertengka

r, ejek-

Siswa 

masih 

membeda

-bedakan 

teman. 

Tidak 

mau 

bergaul 

atau 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Sehingga 

membuat 

teman 

Siswa tidak 

mau diajak 

berteman 

sama 

sekali. 

Siswa 

cenderung 

susah 

bergaul 

dengan 

teman 

lainnya. 
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u teman 

apabila 

kesusaha

n tanpa 

membeda

-bedakan. 

ejekan. yang 

tidak 

diajak 

berteman 

merasa 

terpojokk

an 

2. Dapat 

berinterak

si secara 

asosiatif 

(mengarah 

kerjasasa

ma dan 

saling 

membantu

) 

Siswa 

sudah 

terlihat 

berintera

ksi secara 

asosiatif 

karena 

siswa 

sudah 

mau 

untuk 

saling 

bekerja 

sama dan 

membant

u apabila 

temannya 

mengala

mi 

kesulitan 

dan tidak 

membeda

-bedakan 

temannya

. 

Siswa 

sudah 

mau 

berinterak

si secara 

asosiatif. 

Namun, 

nunggu 

arahan 

dari orang 

lain baru 

siswa mau 

untuk 

diajak 

bekerjasa

ma 

Siswa 

berinterak

si belum 

terlihat 

asosiatif. 

Karena 

siswa 

sulit 

untuk 

diajak 

kerjasama

.  

Siswa tidak 

mau diajak 

untuk 

kerjasama 

dengan 

temannya, 

membeda-

bedakan 

temannya 

dan 

mengejek 

temannya. 

Sehingga 

membuat 

teman yang 

diejek 

merasa 

terpojokka

n. 
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3. Dapat 

berkomuni

kasi 

dengan 

teman 

Siswa 

sudah 

terlihat 

sering 

berkomu

nikasi 

satu sama 

lain tanpa 

ada rasa 

malu dan 

tidak 

membeda

-bedakan 

teman 

Siswa 

sudah 

terlihat 

berkomun

ikasi. 

Namun, 

komunika

sinya 

tidak 

bersifat 

positif. 

Karena 

siswa 

cenderung 

sering 

menggang

gu 

memancin

g 

kemaraha

n teman 

lainnya. 

Siswa 

cenderun

g pasif 

dalam 

berkomun

ikasi 

dengan 

teman. 

Karena 

siswa 

membeda

-bedakan 

teman 

sehingga 

teman 

yang 

tidak 

diajak 

berkomun

ikasi 

merasa 

terpojokk

an. 

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendiri

, tidak 

pernah 

berkomuni

kasi dengan 

teman. 

4. Saling 

mengharg

ai 

(Toleransi

) 

Siswa 

terlihat 

sangat 

menghar

gai teman 

tanpa 

membeda

-bedakan 

teman. 

Siswa 

masih 

terlihat 

belum 

bisa 

mengharg

ai teman. 

Karena 

suka 

mengejek 

teman dan 

Siswa  

tidak 

pernah 

mengharg

ai teman. 

Cenderun

g egois 

mau 

menang 

sendiri. 

Sehingga 

Siswa tidak 

mau 

berteman 

dengan 

teman 

lainnya 

karena 

merasa 

terpojokka

n. 
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membeda-

bedakan 

teman. 

membuat 

kekacaua

n. 

5. Dapat 

menyatuk

an 

persamaan 

dan 

perbedaan 

Siswa 

terlihat 

sudah 

bersikap 

sosial 

terhadap 

teman 

sehingga 

menghar

gai teman 

dan 

menerim

a teman 

tanpa 

melihat 

kekurang

an teman. 

Siswa 

sudah 

bersikap 

sosial 

dengan 

mengajak 

komunika

si teman. 

Namun 

terkadang 

masih 

mengejek 

teman 

sehingga 

memancin

g 

kemaraha

n teman. 

Siswa 

masih 

belum 

bisa 

untuk 

bersikap 

sosial 

kepada 

teman. 

Karena 

siswa 

masih 

membeda

-bedakan 

kekurang

an teman. 

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendiri

, susah 

untuk 

diajak 

bergabung 

dengan 

teman 

lainnya. 

Persentase keaktifan siswa diperoleh rumus sebagai berikut 

(Wijayanti, 2012:67). 

Persentase Keaktifan Siswa =  x 100% 

Konvensi Nilai 

(Skala 0-28) 

Predikat Klasifikasi 

75-100 A SB (Sangat Baik) 

51-74 B B (Baik) 
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25-50 C C (Cukup) 

0-24 D K (Kurang) 

 

 

C. REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
1. Remedial 

a) Jika tutor belum bisa menerapkan metode peer 
tutoring, siswa diminta untuk mengajarkan ke teman 
dengan pendampingan guru. 

b) Jika siswa non-difabel belum bisa menerima teman yang 
difabel untuk duduk berkelompok, maka guru dapat 
memberikan bimbingan dan wawasan. 

c) Jika siswa masih kesusahan dalam memahami 
pembelajaran, maka guru meminta tutor untuk 
mengajari siswa yang belum memahami pembelajaran 

 

2. Pengayaan 
a) Jika tutor sudah bisa menerapkan metode peer tutoring 

maka diminta untuk membimbing teman yang 
kesusahan dalam menerima pembelajaran.  

b) Jika siswa non-difabel sudah bisa menerima siswa 
difabel duduk berkelompok dengan mereka, maka guru 
meminta siswa non-difabel untuk mengajak mengajak 
berkomunikasi dan membantu teman difabel. 
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Lampiran 9: RPP Penelitian Kelas Tinggi Pada Pertemuan 

Kedua  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Kebondalem Mojosari 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                          :  Makanan Sehat (Tema 3)  

Sub Tema                   :  Pentingnya Menjaga Asupan Makanan 

Sehat (Sub Tema 3) 

Pembelajaran ke        :  5 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia, IPS, SBdP 

Alokasi waktu             : 1 x pertemuan (6x35 menit) 

 

A. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka 

dengan salam dan menanyakan 

kabar. 

2. Mengecek kelengkapan seragam 

siswa dan kebersihan kelas. 

3. Kelas dilanjutkan dengan do’a 

dipimpin oleh salah satu siswa. 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Siswa yang diminta membaca do’a 

adalah ketua kelas. (Menghargai 

kedisiplikan siswa). 
4. Membaca surat-surat pendek. 

5. Menyanyikan lagu garuda 

pancasila. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat 

Nasionalisme. 

6. Yel-yel kelas dan tepuk PPK. 

7. Mengabsensi kehadiran siswa. 

8. Literasi selama 15 menit dan 

menulis dengan huruf tegak 

bersambung. 

Inti 9. Beberapa siswa ditentukan menjadi 
tutor. Memilih dan menentukan 
tutor berdasarkan nilai akademik 
siswa yang tinggi. (Memilih dan 
Menentukan Tutor) 

10. Siswa dibentuk menjadi beberapa 
kelompok (masing-masing 
kelompok terdapat 1 tutor, 1 siswa 
difabel dan anggota yang lainnya 
siswa non-difabel). (Membagi 
Kelompok Metode Peer Tutoring) 

11. Guru memberikan arahan bagi 
siswa yang menjadi tutor. 
(Memberikan Arahan Tutor) 

12. Guru menunjukkan video tentang 
macam-macam penyakit pada 

150 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

organ pencernaan manusia. 
13. Siswa diminta untuk mencatat isi 

video yang sduah ditampilkan. 
14. Guru membagikan LKPD pada 

masing-masing kelompok. 
15. Tutor diminta untuk mengajak 

anggota kelompoknya beserta 
siswa difabel untuk berdiskusi. 

16. Tutor diminta untuk membimbing 
dan membantu apabilan anggota 
kelompoknya tidak memahami 
materi pembelajaran. 
(Memberikan arahan tugas tutor) 

17. Siswa diminta untuk membuka 
buku siswa halaman 109-110 
tentang macam-macam batik di 
indonesia. 

18. Guru membagikan macam-macam 
gambar desain batik yang ada di 
indonesia pada masing-masing 
kelompok. 

19.  Siswa diminta untuk mengamati 
dan memahami desain batik yang 
ada di indonesia. 

20. Guru membagikan kertas HVS pada 
masing-masing siswa. 

21. Siswa diminta untuk menggambar 
desain batik yang sudah dibuat. 

22. Tutor diminta untuk membantu 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

teman difabel untuk menggambar 
batik. (Memberikan arahan tutor) 

23. Guru meminta siswa untuk 
membentuk kelompok. 

24. Masing-masing anggota kelompok 
diminta untuk berdiskusi membuat 
naskah dialog tentang promosi 
batik sesuai dengan kelompoknya. 
(Memberikan tugas kepada setiap 
kelompok) 

25. Perwakilan dari kelompok 
memperagakan naskah dialog 
didepan teman-temannya. 

Penutup 26. Siswa bersama guru melakukan 
refleksi atau pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 

27. Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya materi yang belum 
dipahaminya. 

28. Siswa bersama guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran pada hari ini. 

29. Guru meminta salah satu siswa 
untuk memimpin do’a dan 
bernyanyi 

30. Siswa bernyanyi lagu daerah ”Sue 
Ora Jamu” 

31. Siswa melakukan operasi 
mengambil sampah yang ada 
disekitar kelas untuk menjaga 

16 me
nit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

kebersihan lingkungan. 
32. Kelas ditutup dengan Do’a 

 

B.  PENILAIAN  
Penilaian terhadap proses pembelajaran dilakukan guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan 

kemajuan dalam menumbuhkan interaksi sosial siswa non-

difabel terhadap siswa difabel. Penilaian terhadap materi ini 

dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari penilaian 

sikap dan penilaian dalam menerapkan metode peer tutorig 

dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 

1. Teknik penilaian. 
Penilaian Sikap :  

a. Lembar Observasi Keaktifan Kelas 
b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 

 

2. Bentuk Instrumen Penilaian Sikap 
a. Lembar Observasi Keaktifan Kelas 

Kelas :………… 

Tanggal Pengamatan:………… 

Aspek yang diamati Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

1. Memperhatikan 

penjelasan materi 
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dari guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Memperhatikan 

penjelasan materi 

dari peer tutoring 

(tutor sebaya) 

  

3. Keefektifan tutor 

dalam mengajarkan 

ke anggota 

kelompoknya 

  

4. Interaksi sosial 

siswa difabel ke 

siswa non-difabel 

  

5. Komunikasi antara 

siswa difabel dan 

siswa non-difabel 

  

6. Kekompakan dalam 

diskusi kelompok 

  

7. Kecepatan dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok 

  

8. Perilaku siswa non-

difabel terhadap 

siswa difabel 
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9. Keefektifan dalam 

berdiskusi 

kelompok 

  

10. Ketepatan dalam 

menjawab soal 

  

Total   

 Cara pengisian lembar observasi ini dengan melihat skor 

sesuai dengan pengamatan langsung pada saat pembelajaran dan 

menghitung hasil persentase dengan menggunakan rumus 

persentase keaktifan setiap aspek. Dibawah ini skor penilaian 

setiap aspek dalam lembar observasi. 

No. 
Aspek 

Penilaian 

Sangat 

Baik 

(Skor 

20-28) 

Baik 

(Skor 15-

20) 

Cukup 

(Skor 

10-15) 

Perlu 

Pendam

pingan  

(Skor 0-

10) 

1. Memperh

atikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

Anggota 

kelomp

ok 

selalu 

memper

hatikan 

penjelas

an 

materi 

Anggota 

kelompo

k hanya 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

pada saat 

Hanya 

beberap

a 

anggota 

kelomp

ok yang 

memper

hatikan 

penjelas

Tidak 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

dari awal 

pembelaj

aran 
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dari 

guru 

awal 

pembelaj

aran saja 

an 

materi 

dari 

guru 

hingga 

akhir 

pembelaj

aran 

2. Memperh

atikan 

penjelasa

n materi 

dari peer 

tutoring 

(tutor 

sebaya) 

Anggota 

kelomp

ok 

selalu 

memper

hatikan 

penjelas

an 

materi 

dari 

tutor 

Anggota 

kelompo

k hanya 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari tutor 

pada saat 

awal 

pembelaj

aran saja 

Hanya 

beberap

a 

anggota 

kelomp

ok yang 

memper

hatikan 

penjelas

an 

materi 

dari 

tutor 

Tidak 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari tutor 

dari awal 

pembelaj

aran 

hingga 

akhir 

pembelaj

aran 

3. Keefektifa

n tutor 

dalam 

mengajark

an ke 

anggota 

Tutor 

dalam 

mengaja

rkan 

materi 

ke 

Tutor 

dalam 

mengajar

kan 

materi ke 

anggotan

Tutor 

dalam 

mengaja

rkan 

materi 

ke 

Tutor 

tidak bisa 

menerap

kan 

untuk 

mengajar
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kelompok

nya 

anggota 

kelomp

oknya 

sangat 

efektif 

dan 

mudah 

dipaha

mi 

ya efektif 

namun 

beberapa 

penyamp

aiannya 

yang sulit 

untuk 

dipahami 

anggota

nya 

masih 

belum 

efektif 

sehingg

a 

membu

at 

anggota 

kelomp

ok sulit 

untuk 

memah

aminya 

kan ke 

anggota 

kelompo

knya 

4. Interaksi 

sosial 

siswa 

difabel ke 

siswa non-

difabel 

Dalam 

berinter

aksi 

sosial 

siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel 

sudah 

efektif 

sehingg

a 

Dalam 

berintera

ksi sosial 

siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel 

sudah 

efektif 

namun 

kadang 

terjadi 

Dalam 

berinter

aksi 

sosial 

siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel 

belum 

efektif, 

masih 

banyak 

Siswa 

difabel 

tidak 

mau 

berintera

ksi sosial 

sama 

sekali ke 

siswa 

non-

difabel 
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mengak

rabkan 

siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel. 

permasal

ahan 

seperti 

menggan

ggu 

teman 

lainnya. 

terjadi 

permas

alahan 

seperti 

terjadi 

perteng

karan 

dan 

perdeba

tan. 

5. Komunika

si antara 

siswa 

difabel 

dan siswa 

non-

difabel 

Komuni

kasi 

siswa 

difabel 

dan 

siswa 

non-

difabel 

sangat 

baik, 

dilihat 

dari 

sangat 

kompak 

dalam 

berdisku

si, siswa 

non-

Komunik

asi siswa 

difabel 

dan 

siswa 

non-

difabel 

baik 

dalam 

berkomu

nikasi, 

namun 

hanya 

mengaja

k 

bermain 

teman 

difabel 

Komuni

kasi 

siswa 

difabel 

belum 

efektif 

karena 

perilaku 

siswa 

non-

difabel 

hanya 

mengga

nggu 

siswa 

difabel 

sehingg

a siswa 

Siswa 

Non-

difabel 

tidak 

mengaja

k siswa 

non-

difabel 

berkomu

nikasi 

sama 

sekali. 
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difabel 

mau 

mengaja

k 

interaksi 

terhada

p siswa 

difabel, 

siswa 

non-

difabel 

mau 

mengaja

ri yang 

belum 

dipaha

mi oleh 

siswa 

difabel. 

tidak 

membim

bing dan 

mengajar

kan siswa 

difabel. 

difabel 

merasa 

tersiksa 

dan 

dipojokk

an. 

6. Kekompak

an dalam 

diskusi 

kelompok 

Dalam 

berdisku

si 

anggota 

kelomp

ok 

sangat 

kompak 

dan 

Dalam 

berdiskus

i anggota 

kelompo

k masih 

terjadi 

beberapa 

permasal

ahan 

Dalam 

berdisku

si 

anggota 

kelomp

ok 

terjadi 

banyak 

permas

Anggota 

tidak 

mau 

diajak 

berdiskus

i sama 

sekali. 
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menyele

saikan 

tepat 

waktu. 

sehingga 

menyeles

aikan 

tugas 

kelompo

k tidak 

tepat 

waktu. 

alahan 

seperti 

siswa 

difabel 

yang 

mengga

nggu 

teman 

lainnya 

sehingg

a tidak 

kompak 

dalam 

berdisku

si. 

7. Kecepatan 

dalam 

mengerjak

an tugas 

kelompok 

Dalam 

mengerj

akan 

tugas 

kelomp

ok 

sangat 

cepat 

dan 

benar 

semua 

Dalam 

mengerja

kan tugas 

kelompo

k cepat 

namun 

masih 

terdapat 

beberapa 

jawaban 

yang 

kurang 

Dalam 

mengerj

akan 

tugas 

kelomp

ok 

lambat 

namun 

benar 

semua 

jawaban

nya 

Dalam 

mengerja

kan tugas 

kelompo

k lambat 

dan salah 

semua 

jawaban

nya. 
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tepat. 

8. Perilaku 

siswa non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhada

p siswa 

difabel 

sangat 

mengha

rgai 

sesama 

teman , 

mengaja

k 

berkom

unikasi 

dan 

mengaja

k diskusi 

mengaja

rkan 

kepada 

teman 

difabel. 

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

mengaja

k 

berkomu

nikasi 

namun 

tidak 

mengajar

kan 

tentang 

materi 

kepada 

difabel 

melainka

n 

mengaja

k main ke 

teman 

difabel. 

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhada

p siswa 

difabel 

masih 

membe

da-

bedakan 

kondisi 

fisik 

temann

ya 

sehingg

a tidak 

mengaja

k 

berkom

unikasi 

terhada

p siswa 

difabel. 

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

angkuh 

bersifat 

acuh tak 

acuh 

sehingga 

siswa 

difabel 

merasa 

terkucilk

an 

9. Keefektifa Dalam Dalam Dalam Kelompo
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n dalam 

berdiskusi 

kelompok 

berdisku

si 

kelomp

ok 

sangat 

efektif 

semua 

anggota 

kelomp

ok mau 

diajak 

untuk 

berdisku

si 

berdiskus

i 

kelompo

k hanya 

beberapa 

siswa 

yang 

mau 

berdiskus

i yang 

lainnya 

main 

sendiri 

tidak 

memper

hatikan 

pelajaran

. 

berdisku

si 

kelomp

ok tidak 

berjalan 

dengan 

efektif 

karena 

anggota 

kelomp

ok tidak 

memper

hatikan 

pembel

ajaran 

k tidak 

mau 

mengerja

kan tugas 

sehingga 

berdiskus

i tidak 

berjalan 

dengan 

efektif. 

10. Ketepatan 

dalam 

menjawab 

soal 

Jawaba

n dalam 

tugas 

kelomp

ok 

benar 

dan 

tepat 

semua 

Jawaban 

dalam 

tugas 

kelompo

k masih 

terdapat 

kurang 

dari 3 

yang 

Jawaba

n dalam 

tugas 

kelomp

ok lebih 

dari 3 

soal 

yang 

salah 

Jawaban 

dalam 

tugas 

kelompo

k salah 

semua 

atau 

kelompo

k tidak 

mengerja
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salah kan sama 

sekali. 

 

Menurut Hastuti (2018) untuk menghitung presentase keaktifan 

setiap aspek dan persentase keaktifan kelas dengan menggunakan 

rumus:  

Persentase Keaktifan Setiap Aspek:  x 100 

Konvensi Nilai 

(Skala 0-28) 

Predikat Klasifikasi 

20-28 A SB (Sangat Baik) 

15-20 B B (Baik) 

10-15 C C (Cukup) 

0-10 D K (Kurang) 

 

b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Nama Siswa :………… 

Kelas :………… 

No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya  

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 

membantu) 

 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman  

4. Dapat saling menghargai (Toleransi)  
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5. Dapat menyatukan persamaan dan 

perbedaan 

 

Persentase Keaktifan Siswa (%)  

 Untuk menghitung Skor penilaian dengan melihat skor 

sesuai dengan pengamatan langsung dan untuk menghitung 

persentase menggunakan rumus persentase keaktifan siswa. 

Dibawah ini skor penilaian setiap aspek dalam lembar observasi. 

No. Aspek 

Penilaia

n 

Sangat 

Baik 

(Skor 75-

100) 

Baik 

(Skor 51-

74) 

Cukup 

(Skor 25-

50) 

Perlu 

Bimbinga

n 

(0-24) 

1. Adanya 

pendekat

an 

dengan 

temanny

a 

Siswa 

sudah 

terlihat 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Seperti 

bermain 

bersama 

ketika 

istirahat, 

belajar 

bersama 

dan 

membantu 

teman 

apabila 

kesusahan 

tanpa 

membeda-

Siswa 

sudah 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Namun 

masih 

terjadi 

beberapa 

permasala

han. 

Seperti 

bertengkar

, ejek-

ejekan. 

Siswa 

masih 

membeda-

bedakan 

teman. 

Tidak mau 

bergaul 

atau dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Sehingga 

membuat 

teman 

yang tidak 

diajak 

berteman 

merasa 

terpojokka

n 

Siswa 

tidak mau 

diajak 

berteman 

sama 

sekali. 

Siswa 

cenderung 

susah 

bergaul 

dengan 

teman 

lainnya. 
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bedakan. 

2. Dapat 

berintera

ksi 

secara 

asosiatif 

(mengara

h 

kerjasasa

ma dan 

saling 

membant

u) 

Siswa 

sudah 

terlihat 

berinterak

si secara 

asosiatif 

karena 

siswa 

sudah mau 

untuk 

saling 

bekerja 

sama dan 

membantu 

apabila 

temannya 

mengalam

i kesulitan 

dan tidak 

membeda-

bedakan 

temannya. 

Siswa 

sudah mau 

berinteraks

i secara 

asosiatif. 

Namun, 

nunggu 

arahan dari 

orang lain 

baru siswa 

mau untuk 

diajak 

bekerjasa

ma 

Siswa 

berinterak

si belum 

terlihat 

asosiatif. 

Karena 

siswa sulit 

untuk 

diajak 

kerjasama.  

Siswa 

tidak mau 

diajak 

untuk 

kerjasama 

dengan 

temannya, 

membeda-

bedakan 

temannya 

dan 

mengejek 

temannya. 

Sehingga 

membuat 

teman 

yang 

diejek 

merasa 

terpojokka

n. 

3. Dapat 

berkomu

nikasi 

dengan 

teman 

Siswa 

sudah 

terlihat 

sering 

berkomuni

kasi satu 

sama lain 

tanpa ada 

rasa malu 

dan tidak 

Siswa 

sudah 

terlihat 

berkomuni

kasi. 

Namun, 

komunikas

inya tidak 

bersifat 

positif. 

Siswa 

cenderung 

pasif 

dalam 

berkomuni

kasi 

dengan 

teman. 

Karena 

siswa 

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendir

i, tidak 

pernah 

berkomuni

kasi 

dengan 
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membeda-

bedakan 

teman 

Karena 

siswa 

cenderung 

sering 

menggang

gu 

memancin

g 

kemarahan 

teman 

lainnya. 

membeda-

bedakan 

teman 

sehingga 

teman 

yang tidak 

diajak 

berkomuni

kasi 

merasa 

terpojokka

n. 

teman. 

4. Saling 

menghar

gai 

(Tolerans

i) 

Siswa 

terlihat 

sangat 

mengharg

ai teman 

tanpa 

membeda-

bedakan 

teman. 

Siswa 

masih 

terlihat 

belum bisa 

mengharga

i teman. 

Karena 

suka 

mengejek 

teman dan 

membeda-

bedakan 

teman. 

Siswa  

tidak 

pernah 

mengharg

ai teman. 

Cenderun

g egois 

mau 

menang 

sendiri. 

Sehingga 

membuat 

kekacauan

. 

Siswa 

tidak mau 

berteman 

dengan 

teman 

lainnya 

karena 

merasa 

terpojokka

n. 

5. Dapat 

menyatu

kan 

persamaa

n dan 

perbedaa

Siswa 

terlihat 

sudah 

bersikap 

sosial 

terhadap 

teman 

Siswa 

sudah 

bersikap 

sosial 

dengan 

mengajak 

komunikas

Siswa 

masih 

belum 

bisa untuk 

bersikap 

sosial 

kepada 

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendir

i, susah 

untuk 

diajak 
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n sehingga 

mengharg

ai teman 

dan 

menerima 

teman 

tanpa 

melihat 

kekuranga

n teman. 

i teman. 

Namun 

terkadang 

masih 

mengejek 

teman 

sehingga 

memancin

g 

kemarahan 

teman. 

teman. 

Karena 

siswa 

masih 

membeda-

bedakan 

kekuranga

n teman. 

bergabung 

dengan 

teman 

lainnya. 

Persentase keaktifan siswa diperoleh rumus sebagai berikut 

(Wijayanti, 2012:67). 

Persentase Keaktifan Siswa =  x 100% 

Konvensi Nilai 

(Skala 0-28) 

Predikat Klasifikasi 

75-100 A SB (Sangat Baik) 

51-74 B B (Baik) 

25-50 C C (Cukup) 

0-24 D K (Kurang) 

 

C.REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial 

a) Jika tutor belum bisa menerapkan metode peer tutoring, 

siswa diminta untuk mengajarkan ke teman dengan 

pendampingan guru. 
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b) Jika siswa non-difabel belum bisa menerima teman yang 

difabel untuk duduk berkelompok, maka guru dapat 

memberikan bimbingan dan wawasan. 

c) Jika siswa masih kesusahan dalam memahami 

pembelajaran, maka guru meminta tutor untuk 

mengajari siswa yang belum memahami pembelajaran. 

2.Pengayaan 

a) Jika tutor sudah bisa menerapkan metode peer tutoring 
maka diminta untuk membimbing teman yang 
kesusahan dalam menerima pembelajaran.  

b) Jika siswa non-difabel sudah bisa menerima siswa 
difabel duduk berkelompok dengan mereka, maka guru 
meminta siswa non-difabel untuk mengajak mengajak 
berkomunikasi dan membantu teman difabel. 

 

Lampiran 10: RPP Penelitian Kelas Tinggi Pada Pertemuan 

Ketiga  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Kebondalem Mojosari 

Kelas / Semester  :  5 /1 

Tema                           : Ekosistem (Tema 5)  

Sub Tema                   :  Komponen Ekosistem (Sub Tema 1) 

Pembelajaran ke        :  1 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia, IPA 

Alokasi waktu             : 1 x pertemuan (6x35 menit) 

 

A. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan dibuka 

dengan salam dan 

menanyakan kabar. 

2. Mengecek kelengkapan 

seragam siswa dan 

kebersihan kelas. 

3. Kelas dilanjutkan dengan 

do’a dipimpin oleh salah 

satu siswa. Siswa yang 

diminta membaca do’a 

adalah ketua kelas. 

(Menghargai kedisiplikan 

siswa). 
4. Membaca surat-surat 

pendek. 

5. Menyanyikan lagu garuda 

pancasila. Guru memberikan 

penguatan tentang 

pentingnya menanamkan 

semangat Nasionalisme. 

6. Yel-yel kelas dan tepuk 

PPK. 

7. Mengabsensi kehadiran 

siswa. 

10 menit 

Inti 8. Beberapa siswa ditentukan 
menjadi tutor. Memilih dan 
menentukan tutor 
berdasarkan nilai akademik 
siswa yang tinggi. (Memilih 
dan Menentukan Tutor) 

9. Siswa dibentuk menjadi 

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

beberapa kelompok 
(masing-masing kelompok 
terdapat 1 tutor, 1 siswa 
difabel dan anggota yang 
lainnya siswa non-difabel). 
(Membagi Kelompok 
Metode Peer Tutoring) 

10. Guru memberikan arahan 
bagi siswa yang menjadi 
tutor. (Memberikan Arahan 
Tutor) 

11. Siswa diminta untuk 
membuka buku siswa tema 
4 halaman 2. 

12. Tutor diminta untuk 
membaca teks pada bacaan 
halaman 2 

13. Guru menjelaskan tentang 
pokok pikiran pada teks 
nonfiksi 

14. Guru membagikan LKPD 
pada masing-masing 
kelompok. 

15. Siswa diminta untuk diskusi 
kelompok mengerjakan 
LKPD yang sudah dibagikan. 
(Memberikan tugas kepada 
setiap kelompok) 

16. Tutor diminta untuk 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

mengajarkan atau 
mengarahkan temannya 
apabila teman 
sekelompoknya kesulitan 
dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 

17. Tutor diminta untuk 
mengajak teman difabel 
untuk diskusi bersama 
mengerjakan tugas 
kelompok yang sudah 
diberikan. (Memberikan 
Arahan Tugas Tutor) 

18. masing-masing tutor diminta 
untuk menyampaikan hasil 
diskusinya di depan kelas 
secara bergantian. 

19. Siswa diminta untuk 
membuka buku siswa 
halaman 5. 

20. Tutor diminta untuk 
membaca teks bacaan pada 
halaman 5. 

21. Guru memberikan 
penjelasan tentang jenis 
makanan hewan. 

22. Guru memberikan LKPD 
pada masing-masing 
kelompok. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

23. Siswa diminta untuk diskusi 
kelompok mengerjakan 
LKPD yang sudah dibagikan. 

24. Tutor diminta untuk 
membimbing temannya 
apabila teman 
sekelompoknya kesulitan 
dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 

25. Tutor diminta untuk 
mengajak teman difabel 
untuk diskusi bersama 
mengerjakan tugas 
kelompok yang sudah 
diberikan. (Memberikan 
Arahan Tugas Tutor) 

26. masing-masing tutor diminta 
untuk menyampaikan hasil 
diskusinya di depan kelas 
secara bergantian. 

27. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugasnya. 

Penutup 28. Siswa bersama guru 
melakukan refleksi atau 
pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 

29. Siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya materi yang 
belum dipahaminya. 

15 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

30. Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 

31. Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin do’a 
dan bernyanyi 

32. Siswa bernyanyi lagu daerah 
”Gundul-gundul Pacul” 

33. Siswa melakukan operasi 
mengambil sampah yang 
ada disekitar kelas untuk 
menjaga kebersihan 
lingkungan. 

34. Kelas ditutup dengan Do’a 
B.  PENILAIAN  

Penilaian terhadap proses pembelajaran dilakukan guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan 

kemajuan dalam menumbuhkan interaksi sosial siswa non-

difabel terhadap siswa difabel. Penilaian terhadap materi ini 

dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari penilaian 

sikap dan penilaian dalam menerapkan metode peer tutorig 

dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 

1. Teknik penilaian. 
Penilaian Sikap :  

a. Lembar Observasi Keaktifan Kelas 
b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 

2.Bentuk Instrumen Penilaian Sikap 
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a. Lembar Observasi Keaktifan Kelas 
Kelas :………… 

Tanggal Pengamatan:………… 

Aspek yang diamati Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

1. Memperhatikan 

penjelasan 

materi dari guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2. Memperhatikan 

penjelasan 

materi dari peer 

tutoring (tutor 

sebaya) 

  

3. Keefektifan 

tutor dalam 

mengajarkan ke 

anggota 

kelompoknya 

  

4. Interaksi sosial 

siswa difabel ke 

siswa non-

difabel 

  

5. Komunikasi 

antara siswa 

difabel dan 
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siswa non-

difabel 

6. Kekompakan 

dalam diskusi 

kelompok 

  

7. Kecepatan 

dalam 

mengerjakan 

tugas kelompok 

  

8. Perilaku siswa 

non-difabel 

terhadap siswa 

difabel 

  

9. Keefektifan 

dalam berdiskusi 

kelompok 

  

10. Ketepatan 

dalam 

menjawab soal 

  

Total   

 Cara pengisian lembar observasi ini dengan melihat skor 

sesuai dengan pengamatan langsung pada saat pembelajaran dan 

menghitung hasil persentase dengan menggunakan rumus 
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persentase keaktifan setiap aspek. Dibawah ini skor penilaian 

setiap aspek dalam lembar observasi. 

No. 
Aspek 

Penilaian 

Sangat 

Baik 

(Skor 20-

28) 

Baik 

(Skor 

15-20) 

Cukup 

(Skor 10-

15) 

Perlu 

Pendam

pingan  

(Skor 0-

10) 

1. Memperha

tikan 

penjelasan 

materi dari 

guru 

Anggota 

kelompo

k selalu 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

Anggota 

kelomp

ok 

hanya 

memper

hatikan 

penjelas

an 

materi 

dari 

guru 

pada 

saat 

awal 

pembel

ajaran 

saja 

Hanya 

beberapa 

anggota 

kelompo

k yang 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

Tidak 

memper

hatikan 

penjelas

an 

materi 

dari 

guru 

dari 

awal 

pembel

ajaran 

hingga 

akhir 

pembel

ajaran 

2. Memperha

tikan 

penjelasan 

Anggota 

kelompo

k selalu 

Anggota 

kelomp

ok 

Hanya 

beberapa 

anggota 

Tidak 

memper

hatikan 
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materi dari 

peer 

tutoring 

(tutor 

sebaya) 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari tutor 

hanya 

memper

hatikan 

penjelas

an 

materi 

dari 

tutor 

pada 

saat 

awal 

pembel

ajaran 

saja 

kelompo

k yang 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari tutor 

penjelas

an 

materi 

dari 

tutor 

dari 

awal 

pembel

ajaran 

hingga 

akhir 

pembel

ajaran 

3. Keefektifan 

tutor 

dalam 

mengajark

an ke 

anggota 

kelompokn

ya 

Tutor 

dalam 

mengajar

kan 

materi ke 

anggota 

kelompo

knya 

sangat 

efektif 

dan 

mudah 

dipahami 

Tutor 

dalam 

mengaja

rkan 

materi 

ke 

anggota

nya 

efektif 

namun 

beberap

a 

penyam

paianny

Tutor 

dalam 

mengajar

kan 

materi ke 

anggotan

ya masih 

belum 

efektif 

sehingga 

membua

t anggota 

kelompo

k sulit 

Tutor 

tidak 

bisa 

menera

pkan 

untuk 

mengaja

rkan ke 

anggota 

kelomp

oknya 
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a yang 

sulit 

untuk 

dipaha

mi 

untuk 

memaha

minya 

4. Interaksi 

sosial siswa 

difabel ke 

siswa non-

difabel 

Dalam 

berintera

ksi sosial 

siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel 

sudah 

efektif 

sehingga 

mengakr

abkan 

siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel. 

Dalam 

berinter

aksi 

sosial 

siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel 

sudah 

efektif 

namun 

kadang 

terjadi 

permas

alahan 

seperti 

mengga

nggu 

teman 

lainnya. 

Dalam 

berintera

ksi sosial 

siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel 

belum 

efektif, 

masih 

banyak 

terjadi 

permasal

ahan 

seperti 

terjadi 

pertengk

aran dan 

perdebat

an. 

Siswa 

difabel 

tidak 

mau 

berinter

aksi 

sosial 

sama 

sekali ke 

siswa 

non-

difabel 

5. Komunikasi Komunik Komuni Komunik Siswa 
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antara 

siswa 

difabel dan 

siswa non-

difabel 

asi siswa 

difabel 

dan 

siswa 

non-

difabel 

sangat 

baik, 

dilihat 

dari 

sangat 

kompak 

dalam 

berdiskus

i, siswa 

non-

difabel 

mau 

mengaja

k 

interaksi 

terhadap 

siswa 

difabel, 

siswa 

non-

difabel 

mau 

mengajar

kasi 

siswa 

difabel 

dan 

siswa 

non-

difabel 

baik 

dalam 

berkom

unikasi, 

namun 

hanya 

mengaja

k 

bermain 

teman 

difabel 

tidak 

membi

mbing 

dan 

mengaja

rkan 

siswa 

difabel. 

asi siswa 

difabel 

belum 

efektif 

karena 

perilaku 

siswa 

non-

difabel 

hanya 

menggan

ggu siswa 

difabel 

sehingga 

siswa 

difabel 

merasa 

tersiksa 

dan 

dipojokk

an. 

Non-

difabel 

tidak 

mengaja

k siswa 

non-

difabel 

berkom

unikasi 

sama 

sekali. 
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i yang 

belum 

dipahami 

oleh 

siswa 

difabel. 

6. Kekompaka

n dalam 

diskusi 

kelompok 

Dalam 

berdiskus

i anggota 

kelompo

k sangat 

kompak 

dan 

menyeles

aikan 

tepat 

waktu. 

Dalam 

berdisku

si 

anggota 

kelomp

ok 

masih 

terjadi 

beberap

a 

permas

alahan 

sehingg

a 

menyele

saikan 

tugas 

kelomp

ok tidak 

tepat 

waktu. 

Dalam 

berdiskus

i anggota 

kelompo

k terjadi 

banyak 

permasal

ahan 

seperti 

siswa 

difabel 

yang 

menggan

ggu 

teman 

lainnya 

sehingga 

tidak 

kompak 

dalam 

berdiskus

Anggota 

tidak 

mau 

diajak 

berdisku

si sama 

sekali. 
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i. 

7. Kecepatan 

dalam 

mengerjak

an tugas 

kelompok 

Dalam 

mengerja

kan tugas 

kelompo

k sangat 

cepat 

dan 

benar 

semua 

Dalam 

mengerj

akan 

tugas 

kelomp

ok cepat 

namun 

masih 

terdapa

t 

beberap

a 

jawaban 

yang 

kurang 

tepat. 

Dalam 

mengerja

kan tugas 

kelompo

k lambat 

namun 

benar 

semua 

jawaban

nya 

Dalam 

mengerj

akan 

tugas 

kelomp

ok 

lambat 

dan 

salah 

semua 

jawaban

nya. 

8. Perilaku 

siswa non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

sangat 

menghar

gai 

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhada

p siswa 

difabel 

mengaja

k 

berkom

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

masih 

membed

a-

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhada

p siswa 

difabel 

angkuh 

bersifat 

acuh tak 
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sesama 

teman , 

mengaja

k 

berkomu

nikasi 

dan 

mengaja

k diskusi 

mengajar

kan 

kepada 

teman 

difabel. 

unikasi 

namun 

tidak 

mengaja

rkan 

tentang 

materi 

kepada 

difabel 

melaink

an 

mengaja

k main 

ke 

teman 

difabel. 

bedakan 

kondisi 

fisik 

temanny

a 

sehingga 

tidak 

mengaja

k 

berkomu

nikasi 

terhadap 

siswa 

difabel. 

acuh 

sehingg

a siswa 

difabel 

merasa 

terkucilk

an 

9. Keefektifan 

dalam 

berdiskusi 

kelompok 

Dalam 

berdiskus

i 

kelompo

k sangat 

efektif 

semua 

anggota 

kelompo

k mau 

diajak 

untuk 

Dalam 

berdisku

si 

kelomp

ok 

hanya 

beberap

a siswa 

yang 

mau 

berdisku

si yang 

Dalam 

berdiskus

i 

kelompo

k tidak 

berjalan 

dengan 

efektif 

karena 

anggota 

kelompo

k tidak 

Kelomp

ok tidak 

mau 

mengerj

akan 

tugas 

sehingg

a 

berdisku

si tidak 

berjalan 

dengan 
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berdiskus

i 

lainnya 

main 

sendiri 

tidak 

memper

hatikan 

pelajara

n. 

memper

hatikan 

pembelaj

aran 

efektif. 

10. Ketepatan 

dalam 

menjawab 

soal 

Jawaban 

dalam 

tugas 

kelompo

k benar 

dan 

tepat 

semua 

Jawaba

n dalam 

tugas 

kelomp

ok 

masih 

terdapa

t kurang 

dari 3 

yang 

salah 

Jawaban 

dalam 

tugas 

kelompo

k lebih 

dari 3 

soal yang 

salah 

Jawaba

n dalam 

tugas 

kelomp

ok salah 

semua 

atau 

kelomp

ok tidak 

mengerj

akan 

sama 

sekali. 

 

Menurut Hastuti (2018) untuk menghitung presentase keaktifan 

setiap aspek dan persentase keaktifan kelas dengan menggunakan 

rumus:  

Persentase Keaktifan Setiap Aspek:  x 100 
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Konvensi Nilai 

(Skala 0-28) 

Predikat Klasifikasi 

20-28 A SB (Sangat Baik) 

15-20 B B (Baik) 

10-15 C C (Cukup) 

0-10 D K (Kurang) 

 

b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 
Nama Siswa :………… 

Kelas :………… 

No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya  

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 

membantu) 

 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman  

4. Dapat saling menghargai (Toleransi)  

5. Dapat menyatukan persamaan dan 

perbedaan 

 

Persentase Keaktifan Siswa (%)  

 Untuk menghitung Skor penilaian dengan melihat skor 

sesuai dengan pengamatan langsung dan untuk menghitung 

persentase menggunakan rumus persentase keaktifan siswa. 

Dibawah ini skor penilaian setiap aspek dalam lembar observasi. 
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No. Aspek 

Penilaian 

Sangat 

Baik 

(Skor 75-

100) 

Baik 

(Skor 51-

74) 

Cukup 

(Skor 

25-50) 

Perlu 

Bimbingan 

(0-24) 

1. Adanya 

pendekata

n dengan 

temannya 

Siswa 

sudah 

terlihat 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Seperti 

bermain 

bersama 

ketika 

istirahat, 

belajar 

bersama 

dan 

membantu 

teman 

apabila 

kesusahan 

tanpa 

membeda-

bedakan. 

Siswa 

sudah 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Namun 

masih 

terjadi 

beberapa 

permasal

ahan. 

Seperti 

bertengka

r, ejek-

ejekan. 

Siswa 

masih 

membed

a-

bedakan 

teman. 

Tidak 

mau 

bergaul 

atau 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Sehingga 

membuat 

teman 

yang 

tidak 

diajak 

berteman 

merasa 

terpojokk

an 

Siswa tidak 

mau diajak 

berteman 

sama 

sekali. 

Siswa 

cenderung 

susah 

bergaul 

dengan 

teman 

lainnya. 
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2. Dapat 

berinterak

si secara 

asosiatif 

(mengarah 

kerjasasa

ma dan 

saling 

membantu

) 

Siswa 

sudah 

terlihat 

berinterak

si secara 

asosiatif 

karena 

siswa 

sudah mau 

untuk 

saling 

bekerja 

sama dan 

membantu 

apabila 

temannya 

mengalam

i kesulitan 

dan tidak 

membeda-

bedakan 

temannya. 

Siswa 

sudah 

mau 

berintera

ksi secara 

asosiatif. 

Namun, 

nunggu 

arahan 

dari 

orang 

lain baru 

siswa 

mau 

untuk 

diajak 

bekerjasa

ma 

Siswa 

berintera

ksi 

belum 

terlihat 

asosiatif. 

Karena 

siswa 

sulit 

untuk 

diajak 

kerjasam

a.  

Siswa tidak 

mau diajak 

untuk 

kerjasama 

dengan 

temannya, 

membeda-

bedakan 

temannya 

dan 

mengejek 

temannya. 

Sehingga 

membuat 

teman yang 

diejek 

merasa 

terpojokkan

. 

3. Dapat 

berkomuni

kasi 

dengan 

teman 

Siswa 

sudah 

terlihat 

sering 

berkomuni

kasi satu 

sama lain 

tanpa ada 

rasa malu 

dan tidak 

membeda-

bedakan 

Siswa 

sudah 

terlihat 

berkomu

nikasi. 

Namun, 

komunika

sinya 

tidak 

bersifat 

positif. 

Karena 

Siswa 

cenderun

g pasif 

dalam 

berkomu

nikasi 

dengan 

teman. 

Karena 

siswa 

membed

a-

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendiri, 

tidak 

pernah 

berkomuni

kasi dengan 

teman. 
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teman siswa 

cenderun

g sering 

menggan

ggu 

memanci

ng 

kemaraha

n teman 

lainnya. 

bedakan 

teman 

sehingga 

teman 

yang 

tidak 

diajak 

berkomu

nikasi 

merasa 

terpojokk

an. 

4. Saling 

mengharg

ai 

(Toleransi

) 

Siswa 

terlihat 

sangat 

mengharg

ai teman 

tanpa 

membeda-

bedakan 

teman. 

Siswa 

masih 

terlihat 

belum 

bisa 

mengharg

ai teman. 

Karena 

suka 

mengejek 

teman 

dan 

membeda

-bedakan 

teman. 

Siswa  

tidak 

pernah 

menghar

gai 

teman. 

Cenderu

ng egois 

mau 

menang 

sendiri. 

Sehingga 

membuat 

kekacaua

n. 

Siswa tidak 

mau 

berteman 

dengan 

teman 

lainnya 

karena 

merasa 

terpojokkan

. 

5. Dapat 

menyatuk

an 

persamaan 

dan 

Siswa 

terlihat 

sudah 

bersikap 

sosial 

terhadap 

Siswa 

sudah 

bersikap 

sosial 

dengan 

mengajak 

Siswa 

masih 

belum 

bisa 

untuk 

bersikap 

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendiri, 

susah untuk 

diajak 
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perbedaan teman 

sehingga 

mengharg

ai teman 

dan 

menerima 

teman 

tanpa 

melihat 

kekuranga

n teman. 

komunika

si teman. 

Namun 

terkadang 

masih 

mengejek 

teman 

sehingga 

memanci

ng 

kemaraha

n teman. 

sosial 

kepada 

teman. 

Karena 

siswa 

masih 

membed

a-

bedakan 

kekurang

an 

teman. 

bergabung 

dengan 

teman 

lainnya. 

Persentase keaktifan siswa diperoleh rumus sebagai berikut 

(Wijayanti, 2012:67). 

Persentase Keaktifan Siswa =  x 100% 

Konvensi Nilai 

(Skala 0-28) 

Predikat Klasifikasi 

75-100 A SB (Sangat Baik) 

51-74 B B (Baik) 

25-50 C C (Cukup) 

0-24 D K (Kurang) 

 

C.REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

1. Remedial 
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a) Jika tutor belum bisa menerapkan metode peer tutoring, 
siswa diminta untuk mengajarkan ke teman dengan 
pendampingan guru. 

b) Jika siswa non-difabel belum bisa menerima teman yang 
difabel untuk duduk berkelompok, maka guru dapat 
memberikan bimbingan dan wawasan. 

c) Jika siswa masih kesusahan dalam memahami 
pembelajaran, maka guru meminta tutor untuk 
mengajari siswa yang belum memahami pembelajaran 

 

2. Pengayaan 
a) Jika tutor sudah bisa menerapkan metode peer tutoring 

maka diminta untuk membimbing teman yang 
kesusahan dalam menerima pembelajaran.  

b) Jika siswa non-difabel sudah bisa menerima siswa 
difabel duduk berkelompok dengan mereka, maka guru 
meminta siswa non-difabel untuk mengajak mengajak 
berkomunikasi dan membantu teman difabel. 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11: Daftar Nama Kelompok Metode Peer Tutoring 

Kelas Rendah 

 

 Daftar nama kelompok metode pembelajaran peer tutoring Kelas 

Rendah 

Kelompok 1  Kelompok 2 

No. Nama Siswa No Nama Siswa 
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1. Sl (Sebagai Tutor)  1. Nd (Sebagai Tutor) 

2. Az (Siswa Difabel) 2. Ay (Siswa Difabel) 

3. Pr  3. Ry 

4. Rf 4. Nl 

5. Pr N.A 5. Ks 

6. Ar 6. Nf 

7. Nz 7. Sr 

 

Kelompok 3  Kelompok 4 

No. Nama Siswa No Nama Siswa 

1. Oc (Sebagai Tutor)  1. Sfr (Sebagai Tutor) 

2. Fn (Siswa Difabel) 2. Nay 

3. Aql 3. Arg 

4. Ad 4. Rl 

5. Sf 5. Kysh 

6. Rdy 6. Rgi  
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7. Kvn  7. Rf 

 

 

 Lampiran 12: Skor Penilaian dari Aspek Lembar Observasi  

No. 
Aspek 

Penilaian 

Sangat 

Baik 

(Skor 

20-28) 

Baik 

(Skor 

15-20) 

Cukup 

(Skor 10-

15) 

Perlu 

Pendampin

gan  

(Skor 0-10) 

1. Memperha

tikan 

penjelasan 

materi dari 

guru 

Anggota 

kelomp

ok 

selalu 

memper

hatikan 

penjelas

an 

materi 

dari 

guru 

Anggo

ta 

kelom

pok 

hanya 

memp

erhati

kan 

penjel

asan 

materi 

dari 

guru 

pada 

saat 

awal 

pemb

elajar

an 

Hanya 

beberapa 

anggota 

kelompo

k yang 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

Tidak 

memperha

tikan 

penjelasan 

materi dari 

guru dari 

awal 

pembelajar

an hingga 

akhir 

pembelajar

an 
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saja 

2. Memperha

tikan 

penjelasan 

materi dari 

peer 

tutoring 

(tutor 

sebaya) 

Anggota 

kelomp

ok 

selalu 

memper

hatikan 

penjelas

an 

materi 

dari 

tutor 

Anggo

ta 

kelom

pok 

hanya 

memp

erhati

kan 

penjel

asan 

materi 

dari 

tutor 

pada 

saat 

awal 

pemb

elajar

an 

Hanya 

beberapa 

anggota 

kelompo

k yang 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari tutor 

Tidak 

memperha

tikan 

penjelasan 

materi dari 

tutor dari 

awal 

pembelajar

an hingga 

akhir 

pembelajar

an 
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saja 

3. Keefektifan 

tutor 

dalam 

mengajark

an ke 

anggota 

kelompokn

ya 

Tutor 

dalam 

mengaja

rkan 

materi 

ke 

anggota 

kelomp

oknya 

sangat 

efektif 

dan 

mudah 

dipaha

mi 

Tutor 

dalam 

meng

ajarka

n 

materi 

ke 

anggo

tanya 

efektif 

namu

n 

beber

apa 

penya

mpaia

nnya 

yang 

sulit 

untuk 

dipah

ami 

Tutor 

dalam 

mengajar

kan 

materi ke 

anggotan

ya masih 

belum 

efektif 

sehingga 

membua

t anggota 

kelompo

k sulit 

untuk 

memaha

minya 

Tutor tidak 

bisa 

menerapka

n untuk 

mengajark

an ke 

anggota 

kelompokn

ya 

4. Interaksi 

sosial siswa 

difabel ke 

siswa non-

Dalam 

berinter

aksi 

sosial 

Dalam 

berint

eraksi 

sosial 

Dalam 

berintera

ksi sosial 

siswa 

Siswa 

difabel 

tidak mau 

berinteraks
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difabel siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel 

sudah 

efektif 

sehingg

a 

mengak

rabkan 

siswa 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel. 

siswa 

difabe

l ke 

siswa 

non-

difabe

l 

sudah 

efektif 

namu

n 

kadan

g 

terjadi 

perma

salaha

n 

sepert

i 

meng

gangg

u 

teman 

lainny

a. 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel 

belum 

efektif, 

masih 

banyak 

terjadi 

permasal

ahan 

seperti 

terjadi 

pertengk

aran dan 

perdebat

an. 

i sosial 

sama sekali 

ke siswa 

non-difabel 

5. Komunikasi 

antara 

siswa 

Komuni

kasi 

siswa 

Komu

nikasi 

siswa 

Komunik

asi siswa 

difabel 

Siswa Non-

difabel 

tidak 
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difabel dan 

siswa non-

difabel 

difabel 

dan 

siswa 

non-

difabel 

sangat 

baik, 

dilihat 

dari 

sangat 

kompak 

dalam 

berdisku

si, siswa 

non-

difabel 

mau 

mengaja

k 

interaksi 

terhada

p siswa 

difabel, 

siswa 

non-

difabel 

mau 

mengaja

ri yang 

difabe

l dan 

siswa 

non-

difabe

l baik 

dalam 

berko

munik

asi, 

namu

n 

hanya 

meng

ajak 

berma

in 

teman 

difabe

l tidak 

memb

imbin

g dan 

meng

ajarka

n 

siswa 

difabe

belum 

efektif 

karena 

perilaku 

siswa 

non-

difabel 

hanya 

menggan

ggu siswa 

difabel 

sehingga 

siswa 

difabel 

merasa 

tersiksa 

dan 

dipojokk

an. 

mengajak 

siswa non-

difabel 

berkomuni

kasi sama 

sekali. 
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belum 

dipaha

mi oleh 

siswa 

difabel. 

l. 

6. Kekompaka

n dalam 

diskusi 

kelompok 

Dalam 

berdisku

si 

anggota 

kelomp

ok 

sangat 

kompak 

dan 

menyele

saikan 

tepat 

waktu. 

Dalam 

berdis

kusi 

anggo

ta 

kelom

pok 

masih 

terjadi 

beber

apa 

perma

salaha

n 

sehing

ga 

meny

elesai

kan 

tugas 

kelom

pok 

tidak 

Dalam 

berdiskus

i anggota 

kelompo

k terjadi 

banyak 

permasal

ahan 

seperti 

siswa 

difabel 

yang 

menggan

ggu 

teman 

lainnya 

sehingga 

tidak 

kompak 

dalam 

berdiskus

i. 

Anggota 

tidak mau 

diajak 

berdiskusi 

sama 

sekali. 
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tepat 

waktu

. 

7. Kecepatan 

dalam 

mengerjak

an tugas 

kelompok 

Dalam 

mengerj

akan 

tugas 

kelomp

ok 

sangat 

cepat 

dan 

benar 

semua 

Dalam 

meng

erjaka

n 

tugas 

kelom

pok 

cepat 

namu

n 

masih 

terda

pat 

beber

apa 

jawab

an 

yang 

kuran

g 

tepat. 

Dalam 

mengerja

kan tugas 

kelompo

k lambat 

namun 

benar 

semua 

jawaban

nya 

Dalam 

mengerjak

an tugas 

kelompok 

lambat dan 

salah 

semua 

jawabanny

a. 

8. Perilaku 

siswa non-

difabel 

Perilaku 

siswa 

non-

Perila

ku 

siswa 

Perilaku 

siswa 

non-

Perilaku 

siswa non-

difabel 
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terhadap 

siswa 

difabel 

difabel 

terhada

p siswa 

difabel 

sangat 

mengha

rgai 

sesama 

teman , 

mengaja

k 

berkom

unikasi 

dan 

mengaja

k diskusi 

mengaja

rkan 

kepada 

teman 

difabel. 

non-

difabe

l 

terha

dap 

siswa 

difabe

l 

meng

ajak 

berko

munik

asi 

namu

n 

tidak 

meng

ajarka

n 

tentan

g 

materi 

kepad

a 

difabe

l 

melai

nkan 

meng

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

masih 

membed

a-

bedakan 

kondisi 

fisik 

temanny

a 

sehingga 

tidak 

mengaja

k 

berkomu

nikasi 

terhadap 

siswa 

difabel. 

terhadap 

siswa 

difabel 

angkuh 

bersifat 

acuh tak 

acuh 

sehingga 

siswa 

difabel 

merasa 

terkucilkan 
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ajak 

main 

ke 

teman 

difabe

l. 

9. Keefektifan 

dalam 

berdiskusi 

kelompok 

Dalam 

berdisku

si 

kelomp

ok 

sangat 

efektif 

semua 

anggota 

kelomp

ok mau 

diajak 

untuk 

berdisku

si 

Dalam 

berdis

kusi 

kelom

pok 

hanya 

beber

apa 

siswa 

yang 

mau 

berdis

kusi 

yang 

lainny

a 

main 

sendir

i tidak 

memp

erhati

kan 

Dalam 

berdiskus

i 

kelompo

k tidak 

berjalan 

dengan 

efektif 

karena 

anggota 

kelompo

k tidak 

memper

hatikan 

pembelaj

aran 

Kelompok 

tidak mau 

mengerjak

an tugas 

sehingga 

berdiskusi 

tidak 

berjalan 

dengan 

efektif. 
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pelaja

ran. 

10. Ketepatan 

dalam 

menjawab 

soal 

Jawaba

n dalam 

tugas 

kelomp

ok 

benar 

dan 

tepat 

semua 

Jawab

an 

dalam 

tugas 

kelom

pok 

masih 

terda

pat 

kuran

g dari 

3 yang 

salah 

Jawaban 

dalam 

tugas 

kelompo

k lebih 

dari 3 

soal yang 

salah 

Jawaban 

dalam 

tugas 

kelompok 

salah 

semua atau 

kelompok 

tidak 

mengerjak

an sama 

sekali. 
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Lampiran 13: Hasil Observasi pada Penelitian Hari Pertama Kelas 

Rendah 

Aspek yang diamati Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

1. Memperhatikan 

penjelasan materi 

dari guru 

28 Siswa 

 

 

23 82 

2. Memperhatikan 20 71 
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penjelasan materi 

dari peer tutoring 

(tutor sebaya) 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Keefektifan tutor 

dalam mengajarkan 

ke anggota 

kelompoknya 

25 89 

4. Interaksi sosial siswa 

difabel ke siswa non-

difabel 

17 61 

5. Komunikasi antara 

siswa difabel dan 

siswa non-difabel 

20 71 

6. Kekompakan dalam 

diskusi kelompok 

15 53 

7. Kecepatan dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok 

25 89 

8. Perilaku siswa non-

difabel terhadap 

siswa difabel 

20 71 

9. Keefektifan dalam 

berdiskusi kelompok 

17 61 
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10. Ketepatan dalam 

menjawab soal 

25 89 

Total 207 7,39 

Lampiran 14: Hasil Observasi pada Penelitian Hari Kedua Kelas 

Rendah 

 

Aspek yang diamati Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

1. Memperhatikan 

penjelasan materi dari 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

28 Siswa 

25 89 

2. Memperhatikan 

penjelasan materi dari 

peer tutoring (tutor 

sebaya) 

27 96 

3. Keefektifan tutor dalam 

mengajarkan ke 

anggota kelompoknya 

28 100 

4. Interaksi sosial siswa 

difabel ke siswa non-

difabel 

25 89 

5. Komunikasi antara 

siswa difabel dan siswa 

26 93 
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non-difabel 

6. Kekompakan dalam 

diskusi kelompok 

25 89 

7. Kecepatan dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok 

27 96 

8. Perilaku siswa non-

difabel terhadap siswa 

difabel 

28 100 

9. Keefektifan dalam 

berdiskusi kelompok 

24 86 

10. Ketepatan dalam 

menjawab soal 

25 89 

Total 260 9,28 

Lampiran 15: Skor Penilaian dari Aspek Lembar Observasi 

Siswa 

No. Aspek 

Penilaia

n 

Sangat 

Baik 

(Skor 75-

100) 

Baik 

(Skor 51-

74) 

Cukup 

(Skor 25-

50) 

Perlu 

Bimbinga

n 

(0-24) 

1. Adanya 

pendekat

an 

dengan 

temanny

Siswa 

sudah 

terlihat 

dekat 

dengan 

Siswa 

sudah 

dekat 

dengan 

teman 

Siswa 

masih 

membeda-

bedakan 

teman. 

Siswa 

tidak mau 

diajak 

berteman 

sama 
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a teman 

lainnya. 

Seperti 

bermain 

bersama 

ketika 

istirahat, 

belajar 

bersama 

dan 

membantu 

teman 

apabila 

kesusahan 

tanpa 

membeda-

bedakan. 

lainnya. 

Namun 

masih 

terjadi 

beberapa 

permasala

han. 

Seperti 

bertengkar

, ejek-

ejekan. 

Tidak mau 

bergaul 

atau dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Sehingga 

membuat 

teman 

yang tidak 

diajak 

berteman 

merasa 

terpojokka

n 

sekali. 

Siswa 

cenderung 

susah 

bergaul 

dengan 

teman 

lainnya. 

2. Dapat 

berintera

ksi 

secara 

asosiatif 

(mengara

h 

kerjasasa

ma dan 

saling 

membant

u) 

Siswa 

sudah 

terlihat 

berinterak

si secara 

asosiatif 

karena 

siswa 

sudah mau 

untuk 

saling 

bekerja 

sama dan 

membantu 

apabila 

temannya 

mengalam

i kesulitan 

Siswa 

sudah mau 

berinteraks

i secara 

asosiatif. 

Namun, 

nunggu 

arahan dari 

orang lain 

baru siswa 

mau untuk 

diajak 

bekerjasa

ma 

Siswa 

berinterak

si belum 

terlihat 

asosiatif. 

Karena 

siswa sulit 

untuk 

diajak 

kerjasama.  

Siswa 

tidak mau 

diajak 

untuk 

kerjasama 

dengan 

temannya, 

membeda-

bedakan 

temannya 

dan 

mengejek 

temannya. 

Sehingga 

membuat 

teman 

yang 

diejek 



 

227 

 

dan tidak 

membeda-

bedakan 

temannya. 

merasa 

terpojokka

n. 

3. Dapat 

berkomu

nikasi 

dengan 

teman 

Siswa 

sudah 

terlihat 

sering 

berkomuni

kasi satu 

sama lain 

tanpa ada 

rasa malu 

dan tidak 

membeda-

bedakan 

teman 

Siswa 

sudah 

terlihat 

berkomuni

kasi. 

Namun, 

komunikas

inya tidak 

bersifat 

positif. 

Karena 

siswa 

cenderung 

sering 

menggang

gu 

memancin

g 

kemarahan 

teman 

lainnya. 

Siswa 

cenderung 

pasif 

dalam 

berkomuni

kasi 

dengan 

teman. 

Karena 

siswa 

membeda-

bedakan 

teman 

sehingga 

teman 

yang tidak 

diajak 

berkomuni

kasi 

merasa 

terpojokka

n. 

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendir

i, tidak 

pernah 

berkomuni

kasi 

dengan 

teman. 

4. Saling 

menghar

gai 

(Tolerans

i) 

Siswa 

terlihat 

sangat 

mengharg

ai teman 

Siswa 

masih 

terlihat 

belum bisa 

mengharga

Siswa  

tidak 

pernah 

mengharg

ai teman. 

Siswa 

tidak mau 

berteman 

dengan 

teman 
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tanpa 

membeda-

bedakan 

teman. 

i teman. 

Karena 

suka 

mengejek 

teman dan 

membeda-

bedakan 

teman. 

Cenderun

g egois 

mau 

menang 

sendiri. 

Sehingga 

membuat 

kekacauan

. 

lainnya 

karena 

merasa 

terpojokka

n. 

5. Dapat 

menyatu

kan 

persamaa

n dan 

perbedaa

n 

Siswa 

terlihat 

sudah 

bersikap 

sosial 

terhadap 

teman 

sehingga 

mengharg

ai teman 

dan 

menerima 

teman 

tanpa 

melihat 

kekuranga

n teman. 

Siswa 

sudah 

bersikap 

sosial 

dengan 

mengajak 

komunikas

i teman. 

Namun 

terkadang 

masih 

mengejek 

teman 

sehingga 

memancin

g 

kemarahan 

teman. 

Siswa 

masih 

belum 

bisa untuk 

bersikap 

sosial 

kepada 

teman. 

Karena 

siswa 

masih 

membeda-

bedakan 

kekuranga

n teman. 

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendir

i, susah 

untuk 

diajak 

bergabung 

dengan 

teman 

lainnya. 
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Lampiran 16: Hasil Lembar Observasi Interaksi Sosial Siswa 

Difabel pada Pertemuan Pertama Kelas Rendah 

 

Nama         : Az (Siswa Difabel) 

Kelas        : II B 

 

No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya 24 

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 

membantu) 

25 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman 24 

4. Dapat saling menghargai (Toleransi) 24 

5. Dapat menyatukan persamaan dan 

perbedaan 

24 
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Presentase Keaktifan Siswa (%) 1,21% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17: Hasil Lembar Observasi Interaksi Sosial Siswa 

Difabel pada Pertemuan Kedua Kelas Rendah 

 

Nama         : Az 

Kelas        : II B 

 

No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya 60 

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 

membantu) 

85 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman 50 

4. Dapat saling menghargai (Toleransi) 85 

5. Dapat menyatukan persamaan dan 85 
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perbedaan 

Presentase Keaktifan Siswa (%) 3,65% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18: Hasil Lembar Observasi Interaksi Sosial Siswa 

Non-Difabel Pertemuan Pertama Kelas Rendah 

 

Nama         : Sl (Siswa Non-Difabel) 

Kelas        : II B 

 

No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya 50 

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 

membantu) 

73 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman 45 

4. Dapat saling menghargai (Toleransi) 74 

5. Dapat menyatukan persamaan dan 50 
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perbedaan 

Presentase Keaktifan Siswa (%) 2,92 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 19: Hasil Lembar Observasi Interaksi Sosial Siswa 

Non-Difabel Pertemuan Kedua Kelas Rendah 

 

Nama         : Sl (Siswa Non-Difabel) 

Kelas        : II B 

 

No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya 90 

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 

membantu) 

95 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman 98 

4. Dapat saling menghargai (Toleransi) 98 

5. Dapat menyatukan persamaan dan 95 
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perbedaan 

Presentase Keaktifan Siswa (%) 4,76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 20: Daftar nama kelompok metode pembelajaran peer 

tutoring Kelas Tinggi 

 

Kelompok 1 

 

Kelompok 2 

No. Nama Siswa No Nama Siswa 

1. By (Sebagai Tutor)  1. Dms (Sebagai Tutor) 

2. Rd (Siswa Difabel) 2. Rz (Siswa Difabel) 
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3. Bm 3. Rtn 

4. Ei 4. Mld 

5. Ar 5. Fnd 

6. Syd 6. Mi 

7. Ezy 7. Af 

 

Kelompok 3 

 

Kelompok 4 

No. Nama Siswa No Nama Siswa 

1.  Nwg (Sebagai Tutor)  1. Frd (Sebagai Tutor) 

2. Fbr (Siswa Difabel) 2. Evn 

3. Nfs 3. Jsc 

4. Dw 4. An 

5. Wln  5. Hfz 

6. Azl 6. An 

7. Dnr  7. Pb 

 

Kelompok 5  
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No. Nama Siswa  

 

 

 

 

1. Dva (Sebagai Tutor) 

2. Df 

3. Ri 

4. Lta 

5. Yn 

6. Al 

7. Imda 
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Lampiran 21: Skor Penilaian dari Lembar Observasi Kelas Tinggi 

 

No. 
Aspek 

Penilaian 

Sangat 

Baik 

(Skor 

25-35) 

Baik 

(Skor 

15-25) 

Cukup 

(Skor 10-

15) 

Perlu 

Pendam

pingan  

(Skor 0-

10) 

1. Memperh

atikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

Anggot

a 

kelomp

ok 

selalu 

mempe

rhatika

Anggot

a 

kelomp

ok 

hanya 

mempe

rhatika

Hanya 

beberapa 

anggota 

kelompo

k yang 

memper

hatikan 

Tidak 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari guru 

dari awal 
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n 

penjela

san 

materi 

dari 

guru 

n 

penjela

san 

materi 

dari 

guru 

pada 

saat 

awal 

pembel

ajaran 

saja 

penjelasa

n materi 

dari guru 

pembelaj

aran 

hingga 

akhir 

pembelaj

aran 

2. Memperh

atikan 

penjelasa

n materi 

dari peer 

tutoring 

(tutor 

sebaya) 

Anggot

a 

kelomp

ok 

selalu 

mempe

rhatika

n 

penjela

san 

materi 

dari 

tutor 

Anggot

a 

kelomp

ok 

hanya 

mempe

rhatika

n 

penjela

san 

materi 

dari 

tutor 

pada 

saat 

awal 

Hanya 

beberapa 

anggota 

kelompo

k yang 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari tutor 

Tidak 

memper

hatikan 

penjelasa

n materi 

dari 

tutor 

dari awal 

pembelaj

aran 

hingga 

akhir 

pembelaj

aran 
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pembel

ajaran 

saja 

3. Keefektifa

n tutor 

dalam 

mengajar

kan ke 

anggota 

kelompok

nya 

Tutor 

dalam 

mengaj

arkan 

materi 

ke 

anggota 

kelomp

oknya 

sangat 

efektif 

dan 

mudah 

dipaha

mi 

Tutor 

dalam 

mengaj

arkan 

materi 

ke 

anggot

anya 

efektif 

namun 

bebera

pa 

penya

mpaian

nya 

yang 

sulit 

untuk 

dipaha

mi 

Tutor 

dalam 

mengajar

kan 

materi ke 

anggotan

ya masih 

belum 

efektif 

sehingga 

membua

t anggota 

kelompo

k sulit 

untuk 

memaha

minya 

Tutor 

tidak 

bisa 

menerap

kan 

untuk 

mengajar

kan ke 

anggota 

kelompo

knya 

4. Interaksi 

sosial 

siswa 

difabel ke 

Dalam 

berinter

aksi 

sosial 

Dalam 

berinte

raksi 

sosial 

Dalam 

berintera

ksi sosial 

siswa 

Siswa 

difabel 

tidak 

mau 
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siswa 

non-

difabel 

siswa 

difabel 

ke 

siswa 

non-

difabel 

sudah 

efektif 

sehingg

a 

mengak

rabkan 

siswa 

difabel 

ke 

siswa 

non-

difabel. 

siswa 

difabel 

ke 

siswa 

non-

difabel 

sudah 

efektif 

namun 

kadang 

terjadi 

permas

alahan 

seperti 

mengg

anggu 

teman 

lainnya. 

difabel 

ke siswa 

non-

difabel 

belum 

efektif, 

masih 

banyak 

terjadi 

permasal

ahan 

seperti 

terjadi 

pertengk

aran dan 

perdebat

an. 

berintera

ksi sosial 

sama 

sekali ke 

siswa 

non-

difabel 

5. Komunika

si antara 

siswa 

difabel 

dan siswa 

non-

difabel 

Komuni

kasi 

siswa 

difabel 

dan 

siswa 

non-

difabel 

sangat 

baik, 

Komuni

kasi 

siswa 

difabel 

dan 

siswa 

non-

difabel 

baik 

dalam 

Komunik

asi siswa 

difabel 

belum 

efektif 

karena 

perilaku 

siswa 

non-

difabel 

Siswa 

Non-

difabel 

tidak 

mengaja

k siswa 

non-

difabel 

berkomu

nikasi 
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dilihat 

dari 

sangat 

kompak 

dalam 

berdisk

usi, 

siswa 

non-

difabel 

mau 

mengaj

ak 

interaks

i 

terhada

p siswa 

difabel, 

siswa 

non-

difabel 

mau 

mengaj

ari yang 

belum 

dipaha

mi oleh 

siswa 

berkom

unikasi, 

namun 

hanya 

mengaj

ak 

bermai

n 

teman 

difabel 

tidak 

membi

mbing 

dan 

mengaj

arkan 

siswa 

difabel. 

hanya 

menggan

ggu siswa 

difabel 

sehingga 

siswa 

difabel 

merasa 

tersiksa 

dan 

dipojokk

an. 

sama 

sekali. 
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difabel. 

6. Kekompa

kan dalam 

diskusi 

kelompok 

Dalam 

berdisk

usi 

anggota 

kelomp

ok 

sangat 

kompak 

dan 

menyel

esaikan 

tepat 

waktu. 

Dalam 

berdisk

usi 

anggot

a 

kelomp

ok 

masih 

terjadi 

bebera

pa 

permas

alahan 

sehingg

a 

menyel

esaikan 

tugas 

kelomp

ok 

tidak 

tepat 

waktu. 

Dalam 

berdiskus

i anggota 

kelompo

k terjadi 

banyak 

permasal

ahan 

seperti 

siswa 

difabel 

yang 

menggan

ggu 

teman 

lainnya 

sehingga 

tidak 

kompak 

dalam 

berdiskus

i. 

Anggota 

tidak 

mau 

diajak 

berdisku

si sama 

sekali. 

7. Kecepata

n dalam 

mengerja

Dalam 

menger

jakan 

Dalam 

menger

jakan 

Dalam 

mengerja

kan tugas 

Dalam 

mengerja

kan 
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kan tugas 

kelompok 

tugas 

kelomp

ok 

sangat 

cepat 

dan 

benar 

semua 

tugas 

kelomp

ok 

cepat 

namun 

masih 

terdap

at 

bebera

pa 

jawaba

n yang 

kurang 

tepat. 

kelompo

k lambat 

namun 

benar 

semua 

jawaban

nya 

tugas 

kelompo

k lambat 

dan salah 

semua 

jawaban

nya. 

8. Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhada

p siswa 

difabel 

sangat 

mengha

rgai 

sesama 

teman , 

mengaj

ak 

Perilak

u siswa 

non-

difabel 

terhad

ap 

siswa 

difabel 

mengaj

ak 

berkom

unikasi 

namun 

tidak 

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

masih 

membed

a-

bedakan 

kondisi 

fisik 

temanny

Perilaku 

siswa 

non-

difabel 

terhadap 

siswa 

difabel 

angkuh 

bersifat 

acuh tak 

acuh 

sehingga 

siswa 

difabel 
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berkom

unikasi 

dan 

mengaj

ak 

diskusi 

mengaj

arkan 

kepada 

teman 

difabel. 

mengaj

arkan 

tentang 

materi 

kepada 

difabel 

melain

kan 

mengaj

ak 

main 

ke 

teman 

difabel. 

a 

sehingga 

tidak 

mengaja

k 

berkomu

nikasi 

terhadap 

siswa 

difabel. 

merasa 

terkucilk

an 

9. Keefektifa

n dalam 

berdiskusi 

kelompok 

Dalam 

berdisk

usi 

kelomp

ok 

sangat 

efektif 

semua 

anggota 

kelomp

ok mau 

diajak 

untuk 

berdisk

Dalam 

berdisk

usi 

kelomp

ok 

hanya 

bebera

pa 

siswa 

yang 

mau 

berdisk

usi 

yang 

Dalam 

berdiskus

i 

kelompo

k tidak 

berjalan 

dengan 

efektif 

karena 

anggota 

kelompo

k tidak 

memper

hatikan 

Kelompo

k tidak 

mau 

mengerja

kan 

tugas 

sehingga 

berdisku

si tidak 

berjalan 

dengan 

efektif. 
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usi lainnya 

main 

sendiri 

tidak 

mempe

rhatika

n 

pelajar

an. 

pembelaj

aran 

10. Ketepatan 

dalam 

menjawa

b soal 

Jawaba

n dalam 

tugas 

kelomp

ok 

benar 

dan 

tepat 

semua 

Jawaba

n 

dalam 

tugas 

kelomp

ok 

masih 

terdap

at 

kurang 

dari 3 

yang 

salah 

Jawaban 

dalam 

tugas 

kelompo

k lebih 

dari 3 

soal yang 

salah 

Jawaban 

dalam 

tugas 

kelompo

k salah 

semua 

atau 

kelompo

k tidak 

mengerja

kan sama 

sekali. 
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Lampiran 22: Hasil Observasi Penerapan Metode Peer Tutoring 

pada Penelitian Hari Pertama di Kelas Tinggi 

 

Aspek yang diamati Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

1. Memperhatikan 

penjelasan materi dari 

guru 

 

 

 

 

 

 

25 71 

2. Memperhatikan 

penjelasan materi dari 

peer tutoring (tutor 

sebaya) 

20 57 

3. Keefektifan tutor dalam 

mengajarkan ke anggota 

24 86 
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kelompoknya  

 

 

35 

Siswa 

4. Interaksi sosial siswa 

difabel ke siswa non-

difabel 

15 43 

5. Komunikasi antara siswa 

difabel dan siswa non-

difabel 

15 43 

6. Kekompakan dalam 

diskusi kelompok 

15 43 

7. Kecepatan dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok 

15 43 

8. Perilaku siswa non-

difabel terhadap siswa 

difabel 

20 57 

9. Keefektifan dalam 

berdiskusi kelompok 

18 51 

10. Ketepatan dalam 

menjawab soal 

28 100 

Total 195 5,57 

Lampiran 23: Hasil Observasi pada Hari Kedua di Kelas Tinggi 
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Aspek yang 

diamati 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

1. Memperhatikan 

penjelasan materi dari 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

35 

Siswa 

30 86 

2. Memperhatikan 

penjelasan materi dari 

peer tutoring (tutor 

sebaya) 

33 94 

3. Keefektifan tutor dalam 

mengajarkan ke 

anggota kelompoknya 

34 97 

4. Interaksi sosial siswa 

difabel ke siswa non-

difabel 

25 71 

5. Komunikasi antara 

siswa difabel dan siswa 

non-difabel 

24 68 

6. Kekompakan dalam 

diskusi kelompok 

29 83 

7. Kecepatan dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok 

30 86 



 

248 

 

8. Perilaku siswa non-

difabel terhadap siswa 

difabel 

33 94 

9. Keefektifan dalam 

berdiskusi kelompok 

32 91 

10. Ketepatan dalam 

menjawab soal 

35 100 

Total 305 8,71 

 

Lampiran 24: Hasil Observasi pada Penelitian Hari Ketiga di Kelas 

Tinggi 

 

Aspek yang 

diamati 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

1. Memperhatikan 

penjelasan materi dari 

guru 

 

 

 

 

 

 

34 97 

2. Memperhatikan 

penjelasan materi dari 

peer tutoring (tutor 

sebaya) 

35 100 

3. Keefektifan tutor dalam 

mengajarkan ke anggota 

35 100 
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kelompoknya  

 

 

 

35 Siswa 

4. Interaksi sosial siswa 

difabel ke siswa non-

difabel 

33 94 

5. Komunikasi antara siswa 

difabel dan siswa non-

difabel 

33 94 

6. Kekompakan dalam 

diskusi kelompok 

34 97 

7. Kecepatan dalam 

mengerjakan tugas 

kelompok 

34 97 

8. Perilaku siswa non-

difabel terhadap siswa 

difabel 

35 100 

9. Keefektifan dalam 

berdiskusi kelompok 

35 100 

10. Ketepatan dalam 

menjawab soal 

35 100 

Total 343 9,8 

Lampiran 25: Skor Penilaian dari Aspek Lembar Observasi 

Kelas Tinggi 
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N

o. 

Aspek 

Penilaian 

Sangat 

Baik 

(Skor 75-

100) 

Baik 

(Skor 51-

74) 

Cukup 

(Skor 25-

50) 

Perlu 

Bimbinga

n 

(0-24) 

1. Adanya 

pendekata

n dengan 

temannya 

Siswa 

sudah 

terlihat 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Seperti 

bermain 

bersama 

ketika 

istirahat, 

belajar 

bersama 

dan 

membantu 

teman 

apabila 

kesusahan 

tanpa 

membeda-

bedakan. 

Siswa 

sudah 

dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Namun 

masih 

terjadi 

beberapa 

permasala

han. 

Seperti 

bertengkar

, ejek-

ejekan. 

Siswa 

masih 

membeda-

bedakan 

teman. 

Tidak mau 

bergaul 

atau dekat 

dengan 

teman 

lainnya. 

Sehingga 

membuat 

teman 

yang tidak 

diajak 

berteman 

merasa 

terpojokka

n 

Siswa 

tidak mau 

diajak 

berteman 

sama 

sekali. 

Siswa 

cenderung 

susah 

bergaul 

dengan 

teman 

lainnya. 

2. Dapat 

berinterak

si secara 

asosiatif 

(mengarah 

kerjasasa

ma dan 

saling 

membantu

Siswa 

sudah 

terlihat 

berinterak

si secara 

asosiatif 

karena 

siswa 

sudah mau 

Siswa 

sudah mau 

berinteraks

i secara 

asosiatif. 

Namun, 

nunggu 

arahan dari 

orang lain 

Siswa 

berinterak

si belum 

terlihat 

asosiatif. 

Karena 

siswa sulit 

untuk 

diajak 

Siswa 

tidak mau 

diajak 

untuk 

kerjasama 

dengan 

temannya, 

membeda-

bedakan 
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) untuk 

saling 

bekerja 

sama dan 

membantu 

apabila 

temannya 

mengalam

i kesulitan 

dan tidak 

membeda-

bedakan 

temannya. 

baru siswa 

mau untuk 

diajak 

bekerjasa

ma 

kerjasama.  temannya 

dan 

mengejek 

temannya. 

Sehingga 

membuat 

teman 

yang 

diejek 

merasa 

terpojokka

n. 

3. Dapat 

berkomun

ikasi 

dengan 

teman 

Siswa 

sudah 

terlihat 

sering 

berkomun

ikasi satu 

sama lain 

tanpa ada 

rasa malu 

dan tidak 

membeda-

bedakan 

teman 

Siswa 

sudah 

terlihat 

berkomuni

kasi. 

Namun, 

komunikas

inya tidak 

bersifat 

positif. 

Karena 

siswa 

cenderung 

sering 

menggang

gu 

memancin

g 

kemarahan 

teman 

lainnya. 

Siswa 

cenderung 

pasif 

dalam 

berkomun

ikasi 

dengan 

teman. 

Karena 

siswa 

membeda-

bedakan 

teman 

sehingga 

teman 

yang tidak 

diajak 

berkomun

ikasi 

merasa 

terpojokka

n. 

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendir

i, tidak 

pernah 

berkomun

ikasi 

dengan 

teman. 
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4. Saling 

mengharg

ai 

(Toleransi

) 

Siswa 

terlihat 

sangat 

mengharg

ai teman 

tanpa 

membeda-

bedakan 

teman. 

Siswa 

masih 

terlihat 

belum bisa 

mengharga

i teman. 

Karena 

suka 

mengejek 

teman dan 

membeda-

bedakan 

teman. 

Siswa  

tidak 

pernah 

mengharg

ai teman. 

Cenderun

g egois 

mau 

menang 

sendiri. 

Sehingga 

membuat 

kekacauan

. 

Siswa 

tidak mau 

berteman 

dengan 

teman 

lainnya 

karena 

merasa 

terpojokka

n. 

5. Dapat 

menyatuk

an 

persamaan 

dan 

perbedaan 

Siswa 

terlihat 

sudah 

bersikap 

sosial 

terhadap 

teman 

sehingga 

mengharg

ai teman 

dan 

menerima 

teman 

tanpa 

melihat 

kekuranga

n teman. 

Siswa 

sudah 

bersikap 

sosial 

dengan 

mengajak 

komunikas

i teman. 

Namun 

terkadang 

masih 

mengejek 

teman 

sehingga 

memancin

g 

kemarahan 

teman. 

Siswa 

masih 

belum 

bisa untuk 

bersikap 

sosial 

kepada 

teman. 

Karena 

siswa 

masih 

membeda-

bedakan 

kekuranga

n teman. 

Siswa 

cenderung 

suka 

menyendir

i, susah 

untuk 

diajak 

bergabung 

dengan 

teman 

lainnya. 
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Lampiran 26: Lembar Observasi Interaksi Sosial Siswa Difabel 

pada Pertemuan Pertama Kelas Tinggi 

 

Nama         : Fbr (Siswa Difabel) 

Kelas        : V 

 

No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya 24 

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 
50 
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membantu) 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman 24 

4. Dapat saling menghargai (Toleransi) 24 

5. Dapat menyatukan persamaan dan 

perbedaan 

24 

Presentase Keaktifan Siswa (%) 1,46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 27: Lembar Observasi Interaksi Sosial Siswa Difabel 

pada Pertemuan Kedua Kelas Tinggi 

 

Nama         : Fbr (Siswa Difabel) 

Kelas        : V 

 

No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya 65 

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 

membantu) 

73 
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3. Dapat berkomunikasi dengan teman 70 

4. Dapat saling menghargai (Toleransi) 70 

5. Dapat menyatukan persamaan dan 

perbedaan 

74 

Presentase Keaktifan Siswa (%) 3,52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 28: Lembar Observasi Interaksi Sosial Siswa Difabel 

pada Pertemuan Ketiga Kelas Tinggi 

 

Nama         : Fbr (Siswa Difabel) 

Kelas        : V 

 

No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya 90 

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 
94 
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membantu) 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman 90 

4. Dapat saling menghargai (Toleransi) 95 

5. Dapat menyatukan persamaan dan 

perbedaan 

89 

Presentase Keaktifan Siswa (%) 4,58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 29: Lembar Observasi Interaksi Sosial Siswa Non-

Difabel pada Pertemuan Ketiga Kelas Tinggi 

 

Nama         : Al (Siswa Non-Difabel) 

Kelas        : V 

 

No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya 45 

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 
24 
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membantu) 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman 50 

4. Dapat saling menghargai (Toleransi) 40 

5. Dapat menyatukan persamaan dan 

perbedaan 

50 

Presentase Keaktifan Siswa (%) 2,09 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 30: Lembar Observasi Interaksi Sosial Siswa 

Pertemuan Kedua Kelas Tinggi 

 

Nama         : Al (Siswa Non-Difabel) 

Kelas        : V 

 

No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya 70 

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 

(mengarah kerjasasama dan saling 
74 
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membantu) 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman 74 

4. Dapat saling menghargai (Toleransi) 65 

5. Dapat menyatukan persamaan dan 

perbedaan 

70 

Presentase Keaktifan Siswa (%) 3,53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 31: Lembar Observasi Interaksi Sosial Siswa 

Pertemuan Ketiga Kelas Tinggi 

 

Nama         : Al (Siswa Non-Difabel) 

Kelas        : V 

 

No. Aspek yang diamati Skor 

1. Adanya pendekatan dengan temannya 80 

2. Dapat berinteraksi secara asosiatif 85 
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(mengarah kerjasasama dan saling 

membantu) 

3. Dapat berkomunikasi dengan teman 90 

4. Dapat saling menghargai (Toleransi) 85 

5. Dapat menyatukan persamaan dan 

perbedaan 

90 

Presentase Keaktifan Siswa (%) 4,3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 32: Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

Nama   : Wahyuning Winarni, S.Pd 

Hari, Tanggal   : Jum’at, 25 Oktober 2019 

Pukul   : 09.00 WIB – 10.00 WIB 

Tempat  : Ruang PKG 
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No Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan di SDN 

Kebondalem Mojosari 

menjadi sekolah inklusi? 

 

Sejak dijadikan sekolah 

penurunan SK Rujukan tahun 

2016. Namun, sebelum dijadikan 

sekolah rujukan sudah menerima 

siswa difabel sehingga dengan 

dikuatnya adanya aturan sbr bisa 

menerima itu kita lanjutkan. 

Bahkan kita memberikan fasilitas 

dengan adanya beberapa guru 

yang berlatar belakang atau guru 

yang ahli di bidang siswa yang 

difabel. 

2. Bagaimana keadaan 

sekolah inklusi yang ada 

di SDN Kebondalem? 

Kalau sekarang ini sudah ada 

aturan mereka guru yang plb 

menjadwal, separuh waktu ada 

dikelas SBR separuh waktu ada 

dikelas reguler. Untuk masalah 

kondusif atau enggaknya kembali 

lagi ke mereka namanya anak 

berubah-ubah moodnya. Serperti 

apabila moodnya senang dia pasti 

ketawa tetapi apabila moodnya 

sedih mereka menangis 

3. Apa tujuan SDN 

Kebondalem menjadi 

sekolah inklusi? 

Setidak-tidaknya kita memberi 

pelayanan kepada masyarakat. 

Mereka beranggapan kalau anak 

disekolahkan di SLB 

perkembangan mereka akan 

semakin lambat, justru malah 

lebih parah. Kalau disekolahkan 

disini perkembangan mereka akan 

cepat karena mencontoh siswa 

yang lebih baik atau siswa yang 
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yang normal, misalnya kayak 

melihat siswa normal menaruh 

sepatu mereka nanti pasti akan 

mengikutinya 

4. Bagaimana pelaksanaan 

sekolah inklusi di SDN 

Kebondalem Mojosari? 

Tetap belajar dikelas reguler dan 

kelas SBR secara bergantian 

sesuai jadwal yang sudah dibuat 

oleh guru kelas SBR 

5. Siswa difabel apa saja 

yang diperbolehkan untuk 

mengikuti sekolah inklusi 

di SDN Kebondalem 

Mojosari ? 

Yang menentukan semua itu 

adanya yang pertama surat 

psikolog, yang kedua meminta 

pertimbangan pada guru yang ahli 

pendidikan luar biasa. Yang pasti 

bukan cacat permanen seperti 

buta, tuna rungu setidaknya 

mereka masuk masih bisa 

berkomunikasi 

6. Apakah semua kelas di 

SDN Kebondalem 

Mojosari terdapat siswa 

difabel? 

Tidak semua, tetapi bukan kita 

menolak memang kebetulan 

dimulainya sekolah inklusi 

dimulainya pada siswa yang 

sekarang kelas 4 jadi kelas 6 yang 

sekarang belum adanya sekolah 

inklusi di SDN Kebondalem 

7. Adakah kelas khusus 

untuk siswa yang difabel? 

Ada, yaitu namanya kelas SBR 

8. Berapakah jumlah 

maksimal siswa difabel 

dalam satu kelas reguler? 

1 Kelasnya maksimal 3 orang 

karena sesuai dengan 

ketentuannya 

9. Bagaimana kriteria siswa 

difabel yang diterima di 

SDN Kebondalem? 

Setidaknya mereka tidak kesulitan 

dalam menerima pembelajaran. 

Misal tuli kan tidak bisa 

mendengar. Oleh karena itu hanya 

guru yang khusus yang bisa 

menilai kondisi mereka bisa 
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diterima apa tidaknya disini 

10. Berapakah jumlah 

keseluruhan siswa difabel 

di SDN Kebondalem? 

 

Ada 15 siswa dari kelas 1 

berjumlah 2 siswa difabel, kelas 

2B berjumlah 3 siswa difabel, 

kelas 3A berjumlah 3 siswa 

difabel, kelas 3B berjumlah 3 

siswa, kelas 4 berjumlah 1 siswa 

dan kelas 5 berjumlah 3 siswa 

11. Mengapa di SDN 

Kebondalem perlu 

menerapkan pendidikan 

inklusi ? 

 

Kita ditunjuk menjadi SDR, 

sebelum kita ditunjuk menjadi 

menjadi gelar SDR kita sudah 

menerima. Yang mengawali 

program ini dari sekolah 

kemudian semenjak ditunjuk 

menjadi SDR semakin 

diperkuatnya program pendidikan 

inklusi disekolah ini 

12. Apakah ada guru khusus 

dalam mengajar siswa 

difabel? 

 

Ada, di sekolah ini ada 2 guru 

khusus dibidang mereka siswa 

yang difabel 

13. Apakah guru kelas 

dituntut untuk 

menerapkan pembelajaran 

pada siswa yang difabel? 

 

Iya, jadi mereka mengajarkan 

tema apa, materi apa, mereka 

(siswa difabel) diberikan materi 

yang dikaitkan dengan materi 

siswa normal namun materi yang 

dibawahnya siswa normal 

14. Adakah persyaratan untuk 

bisa mendidik siswa 

difabel? 

 

Kalau dikelas reguler tidak ada 

persyaratannya. Namun, kalau 

dikelas khususnya ada 

persyaratannya yang terpenting 

guru yang berlatar belakang 

keahlian dalam pendidikan anak 

yang difabel 

15. Apa banyak terjadi Hanya sedikit permasalahan tapi 
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permasalahan di sekolah 

inklusi di SDN 

Kebondalem Mojosari? 

 

sewajarnya. Karena disini 

membiasakan untuk menerapkan 

sikap, pada akhirnya sudah 

terbiasa setiap harinya dan kami 

selalu memberikan pandangan 

apabila keluarga mereka ada yang 

diposisi mereka. Jadi mereka bisa 

berpikir untuk saling menghargai 

teman satu sama lain 

16. Bagaimana kondisi 

interaksi sosial siswa 

difabel dan siswa non-

difabel di SDN 

Kebondalem Mojosari? 

 

Mereka bisa menjaga, bermain 

bersama dan saling membantu 

17. Adakah program sekolah 

yang dapat mendukung 

strategi kepada kepala 

sekolah dalam 

menumbuhkan interaksi 

sosial siswa difabel dan 

siswa non-difabel? 

 

Ada, adanya kegiatan yang 

ditentukan. 

Misalnya, ekstrakulikuler, 

upacara dan kegiatan peringatan 

 

 

 

Lampiran 33: Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IIB 

Nama   : Windrati, S.Pd.SD 

Hari, Tanggal   : Jum’at, 26 Oktober 2019 

Pukul   : 09.30 WIB – 10.00 WIB 

Tempat  : Kelas IIB 
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No. Pertanyaan Jawaban 

1. Berapakah jumlah siswa difabel 

dikelas ini? 

 

Ada 3 siswa (Arya, 

Azmy dan Vino) 

2. Terdapat siswa difabel seperti apa 

saja yang terdapat dikelas ini? 

 

Lambat belajar, 

lambat bicara dan 

ADD 

3. Bagaimana interaksi sosial siswa 

difabel dan siswa non-difabel setiap 

harinya? 

 

Anak yang non-

difabel menyayangi 

kepada siswa difabel. 

Mereka saling tolong 

menolong,  saling 

membantu meskipun 

tidak diminta mereka 

langsung untuk 

membantu 

4. Bagaimana perilaku siswa yang 

difabel terhadap siswa non-difabel 

pada saat dikelas? 

 

Anak difabel sering 

mengganggu. Karena 

dia tidak menyadari 

akan kekurangannya, 

tetapi mereka lama-

lama dan dilatih 

masih bisa di 

ingatkan tetang 

mengerti akan dirinya 

5. Perilaku siswa yang non-difabel 

terhadap siswa difabel pada saat 

dikelas? 

Sangat membantu 

dan toleransi sekali 

terhadap siswa 

difabel dan rasa belas 

kasihan terhadap 

mereka karena 

mereka menyadari 

kekurangan yang 

dimiliki siswa difabel 

hingga dia bersyukur 
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dengan rasa 

syukurnya dengan 

memberikan belas 

kasihan kepada siswa 

yang difabel 

6. Berapa jumlah siswa yang aktif atau 

pinter dikelas ini? 

 

Jumlah siswa yang 

aktif ada 6 siswa 

7. Siapa saja siswa yang aktif atau 

pinter pada saat menangkap 

pembelajaran dikelas ini? 

 

Shafitri, Nadine, 

Shila, Oca, Kheysa 

dan Putri 

8. Hambatan apa saja pada saat siswa 

difabel dan siswa non-difabel 

dipertemukan? 

 

Bertengkar karena 

siswa difabel suka 

mengganggu, siswa 

difabel susah diajak 

untuk berdiskusi, 

seenaknya sendiri, 

siswa difabel 

emosional dan susah 

untuk mengalah 

8. Adakah hambatan pada saat siswa 

dofabel dan siswa non-difabel 

dipertemukan? 

 

Ada 

9. Bagaimana solusi untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

Meminta siswa yang 

non-difabel mengalah 

dan meminta maaf 

kalau mereka yang 

salah dan untuk 

segera memaafkan 

apabila siswa yang 

difabel bersalah. 

Dapat melatih siswa 

untuk yang non-
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difabel untuk menjadi 

lebih penyabar 

10. Apakah ibu setuju jika dengan 

metode tutor sebaya dapat 

menumbuhkan interkasi sosial 

siswa difabel dan siswa non-

difabel? 

 

Setuju sekali, karena 

metode tutor sebaya 

dapat mengajak 

interaksi siswa 

difabel dan siswa 

non-difabel melalui 

diskusi kelompok 

dalam mengerjakan. 

Sehingga dapat 

mendekatkan dan 

mengakrabkan antara 

siswa difabel dan 

siswa non-difabel 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 34: Hasil Wawancara dengan Guru Kelas V 

Nama   : Moch.Dimyani, S.Pd.SD 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 18 Oktober 2019 

Pukul   : 09.30 WIB – 10.00 WIB 

Tempat  : Halaman Sekolah 
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No Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa jumlah siswa difabel dikelas V 

? 

Ada 3 siswa 

2. Terdapat siswa difabel seperti apa saja 

yang terdapat dikelas ini ? 

 

Golongan-

golongannya yang 

tahu cuma guru 

khususnya siswa 

difabel 

3. Bagaimana interaksi sosial siswa 

difabel dan siswa non-difabel setiap 

harinya? 

 

Saling membantu. 

Yang difabel sering 

mengganggu tetapi 

siswa yang lain tidak 

marah bersikap 

seperti biasa 

4. Bagaimana perilaku yang difabel 

terhadap siswa non-difabel pada saat 

dikelas? 

 

Selalu Mengganggu 

5. Bagaimana perilaku siswa non-difabel 

terhadap siswa difabel pada saat 

dikelas? 

 

Tidak masalah. 

Apalagi diganggu 

mereka bisa 

memahami. Namun, 

terkadang ada siswa 

yang nakal apalagi 

dikelas v mereka suka 

jail mengganggi 

kepada teman yang 

difabel sehingga 

mengganggu teman 

lainnya 

6. Berapa jumlah siswa yang aktif atau 

pinter dikelas ini? 

3-4 siswa 
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7. Siapa saja siswa yang aktif atau pinter 

pada saat menangkap pembelajaran 

dikelas ini? 

 

Dimas, Difa, Bayu 

dan Dewi 

8. Adakah hambatan pada saat siswa 

difabel dan non-difabel dipertemukan? 

 

Ada 

9. Hambatan apa saja saat siswa difabel 

dan siswa non-difabel dipertemukan? 

Merasa terganggu, 

terjadi saling 

pertengkaran. Seperti 

difabel riza 

bertengkar dengan 

difabel febi sudah 

menjadi kisruh 

dikelas dan seperti 

Ali siswa yang non-

difabel yang sering 

memancing 

kemarahan riza siswa 

yang difabel sehingga 

teman yang lain 

merasa terganggu 

10. Bagaimana solusi untuk mengatasi 

hambatan tersebut? 

 

Guru pendamping 

kurang maksimal 

akhirnya guru kelas 

ikut berperan juga 

dan memberikan 

kesibukan ke 3 siswa 

difabel tersebut. 

Seperti menggambar, 

menulis 
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11. Apakah bapak setuju jika dengan 

metode tutor sebaya dapat 

menumbuhkan interaksi sosial siswa 

difabel dan siswa non-difabel? 

 

Setuju sekali, 

barangkali 

menemukan jalan 

keluar menyelesaikan 

masalah, siswa jadi 

lebih akrab kepada 

siswa difabel dan 

siswa non-difabel dan 

melatih untuk saling 

menghargai satu sama 

lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 35: Hasil Dokumentasi Penelitian 

1. Dokumentasi saat Wawancara dengan Kepala Sekolah 
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2. Dokumentasi saat Wawancara dengan Guru Kelas IIB 
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3. Dokumentasi saat Wawancara dengan Guru Kelas V 
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4. Penelitian pada Hari Pertama di Kelas Rendah (Kelas IIB) 
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5. Penelitian pada Hari Kedua di Kelas Rendah (IIB) 
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6. Penelitian pada Hari Pertama di Kelas Tinggi (Kelas V) 
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7. Penelitian pada Hari Kedua di Kelas Tinggi (Kelas 5) 
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8. Penelitian pada Hari Ketiga di Kelas Tinggi (Kelas V) 
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9. SK Sekolah Inklusi SDN Kebondalem Mojosari 
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